
 ISSN 1978-6115 

ISSN 2597-9213 (online) 

 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
UNIVERSITAS KHAIRUN 
TERNATE-INDONESIA 

Ju
rn

al P
en

elitian
  H

um
ano 

IS
S

N
 1

9
7

8
-6

1
1
5

/ IS
S

N
 2

5
9

7
-9

2
1
3

  

(on
lin

e) 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

JURNAL PENELITIANHUMANO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  
UNIVERSITAS KHAIRUN 

 



JURNAL PENELITIAN  

HUMANO 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  
UNIVERSITAS KHAIRUN  

 

PEMBINA 

Rektor Universitas Khairun Ternate 

Prof. Dr. Husen Alting, SH.,MH 

Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

Nurhasanah, S.Si., M.Si 

 

PIMPINAN REDAKSI 

Dr. Drs. Hasan Hamid, M.Si 

 

DEWAN REDAKSI 

Dr. Drs. Idrus Alhaddad, M.Pd, 
Dr. Safruddin Amin, S.Sos., MA  
Dr. Dra. Farida Maricar, M.Hum 

Sunaidin Ode Mulae, SS., M.Hum 

 

MITRA BESTARI 

Dr. Hieronymus Purwanta, M.A 

Dr. Eka Susanti, M.Pd 

Dr. Pujiati, M.Pd 

 

KEUANGAN 

Jalil Alim, S.Pd. 

 

EDITOR/PENYUNTING 

Yanhar Ammari, S.Pi., M.Si 

 

LAYOUT/DESAIN GRAFIS 

Ikram Hamid, S.Pd., M.Si 

 

SIRKULASI 

Ahmad Djafar, SH., MH 

 

 

 

Artikel memuat tulisan/artikel ilmiah bidang ilmu noneksakta atau 
Humaniora meliputi aspek-aspek sosial dan politik, ekonomi, hukum 

maupun pendidikan dan kebudayaan 

javascript:openRTWindow('http://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/humano/about/editorialTeamBio/342')
javascript:openRTWindow('http://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/humano/about/editorialTeamBio/343')
javascript:openRTWindow('http://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/humano/about/editorialTeamBio/344')
javascript:openRTWindow('http://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/humano/about/editorialTeamBio/345')
javascript:openRTWindow('http://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/humano/about/editorialTeamBio/136')
javascript:openRTWindow('http://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/humano/about/editorialTeamBio/346')


DAFTAR ISI 

 

ANALISIS KOMPETENSI PAEDAGOGIK MAHASISWA PGSD 
UNIVERSITAS KHAIRUN DALAM MENGEMBANGKAN 
PERANGKAT PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIETNIS 
Ade Haerullah, Darmawati Hadi, Pamuti ………………………………………….. 

 

 

 

112-122 

MANAJEMEN SUMBERDAYA MANUSIA TENAGA PENDIDIK 
OLEH DINAS PENDIDIKAN KOTA TERNATE 
Rustam Hasim, Nani I Rajaloa, Mukhtar Yusuf …………………………………… 

 

 

 

123-136 

MENYIKAPI KEARIFAN LOKAL: MENGGALI, MENGHARGAI, DAN 

MENGKRITISI 

Safrudin Amin…………………………………………………………………………………. 

 

 

 

137-147 

SIKAP PEJABAT SENIOR UNIVERSITAS KHAIRUN DAN 

UNIVERSITAS       MUHAMMADIYAH MALUKU UTARA 

TERHADAP BAHASA INGGRIS, UPAYA MENDORONG KAMPUS 

BERTARAF INTERNATIONAL DI TIMUR INDONESIA 

Sunaidin ode Mulae, S.S.,M.Hum. Halida Nuria,S.S., M.Si……….………. 

 

 

 

 

148-159 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP DAN PENALARAN 

MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA DALAM 

MATA KULIAH KALKULUS DENGAN PENERAPAN CTL BERBASIS 

PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH 

Nurdin A. Rahman dan Ikram Hamid……..………………………………………….. 

 

 

160-167 

 
PROFIL DAN KOMPETENSI GURU MATEMATIKA KOTA 
TERNATE DALAM PENULISAN KARYA ILMIAH 
Karman La Nani, Yahya Hairun, Ikram Hamid……………..…………………. 

 

168-184 

 



  

http://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/humano | 112  
 

 

e-ISSN: 2597-9213; ISSN:1978-6115 

Jurnal Penelitian Humano, Vol. 8 No. 2 Edisi November 2017 
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KHAIRUN DALAM MENGEMBANGKAN PERANGKAT PEMBELAJARAN  

BERBASIS MULTIETNIS 

 

 
Ade Haerullah, Darmawati Hadi, Pamuti 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Universitas Khairun  

e-mail: biohaerullah@gmail.com 
 

 
ABSTRAK. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa masih perlunya peningkatan 

kompetensi mahasiswa mahasiswa PGSD FKIP Universitas Khairun. Secara umum Mahasiswa calon 

guru masih lemah dalam penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, 

kemampuan merancang pembelajaran yang mendidik dan kemampuan merancang pembelajaran yang 

dapat memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimiliki. Penelitian ini terdiri dari dua tahap yang saling berkaitan yaitu, tahap penelitian survey 

dan tahap penelitian pengembangan. Penelitian survei dilakukan sebagai need assessment sebagai acu-

an untuk tahap penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan dimaksud untuk mengembagkan 

perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, LKS, dan bahan ajar dengan menggunakan model pem-

belajaran berbasis multietnis. Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi paedagogik mahasiswa 

PGSD Unkhair sebagai calon guru Sekolah Dasar dapat kategori tinggi sebesar 52 % dan kategori ren-

dah sebanyak 48%. Selanjutnya untuk Pengembangan Perangkat Pembelajaran berbasis multietnis 

oleh mahasiswa PGSD Unkhair sebagai calon guru Sekolah Dasar dapat dikategorikan layak sebesar 

54,65% dan tidak layak 45,34%. 

 
Kata Kunci: Kompetensi Paedagogik; Multietnis; Perangkat Pembelajaran 

 
ABSRACT. Pursuant to result of requirement analysis indicate that still need improvement of student 

competence of student of PGSD FKIP Universitas Khairun. In general, prospective teachers are still 

weak in the mastery of learning theories and principles of educational learning, the ability to design 

educational learning and the ability to design learning that can facilitate the development of potential 

learners to actualize various potentials. This research consists of two interconnected phases, namely 

the research phase of the survey and the research stage of the study. A survey of research is 

undertaken as a need assessment as a reference for the development research stage. Development 

research is intended to develop learning tools in the form of a syllabus, RPP, LKS, and teaching 

materials using a multiethnic-based learning model. The results showed that the pedagogical 

competence of PGSD Unkhair students as prospective elementary school teachers can be high 

category of 52% and low category as much as 48%. Furthermore, for the development of multi-based 

learning tools by PGSD Unkhair students as prospective elementary school teachers can be 

categorized as worthy of 54.65% and not worth 45.34%. 

 
Keywords: Pedagogic Competencies; Multietnis; Learning Tool 

 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan amanat Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen mendefinisikan bahwa 

profesional adalah pekerjaan atau kegiatan 

yang dilakukan oleh seseorang dan men-

jadi sumber penghasilan kehidupan yang 

memerlukan keahlian, kemahiran, atau ke-
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cakapan yang memenuhi standar mutu atau 

norma tertentu serta memerlukan pendidi-

kan profesi. Sebagai tenaga profesional, 

guru dituntut untuk selalu mengembangkan 

diri sejalan dengan kemajuan ilmu penge-

tahuan, teknologi dan seni (Kemdikbud, 

2015). 

Lemahnya kompetensi guru berdam-

pak pada rendahnya mutu pendidikan yang 

salah satunya dapat teridentifikasi pada 

hasil ujian nasional. Berdasarkan Focus 

Group Discussion (FGD) pada penelitian 

dan pengembangan mutu pendidikan yang 

dilakukan oleh Abdullah dkk (2015) 

ditemukan masih lemahnya kompetensi 

guru dalam memahami pendekatan, model, 

metode pembelajaran, serta mengem-

bangkan dan mengimplementasikan mod-

el-model pembelajaran inovatif dalam 

pembelajaran. 

Lemahnya kompetensi paedagogik 

guru SD juga terlihat dari hasil analisis 

kompetensi guru pada hasil sertifikasi pada 

tahun 2012 dan 2013 yang menunjukkan 

bahwa kompetensi guru Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) di provinsi Maluku Utara 

masih rendah. Hasil tersebut diuraikan se-

bagai berikut; pada tahun 2012 capaian 

rata-rata UKA guru SD sebesar 39,5 dan 

UTN sebesar 53, 4 sedangkan pada tahun 

2013 rata-rata hasil UKA sebesar 31,7 dan 

UTN sebesar 50,8.  Selanjutnya hasil 

penelitian yang sama juga dilaporkan oleh 

Abdullah dkk (2015) bahwa hasil analisis 

Uji Kompetensi Guru (UKG) tahun 2015 

menunjukkan bahwa rata komptensi peda-

gogik guru SD di kota Ternate masih ren-

dah. 

Berdsarkan uraian di atas, Universi-

tas Khairun khususnya pada program studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

berperan penting dalam mempersiapkan 

calon guru yang profesional yang salah 

satunya memiliki kompetensi pedagogik. 

Dengan kompetensi pedagogik diharapkan 

guru dapat merancang pembelajaran yang 

berdasarkan karakteristik sekolah dan 

karakteristik siswa (misalnya pembelajaran 

berbasis multietnis) yang efektif dan 

efisien sehingga dapat menunjang pening-

katan kualitas pembelajaran. 

Memperhatikan konteks global dan 

kemajemukan masyarakat Indonesia, misi 

dan orientasi kurikulum 2013 diter-

jemahkan dalam praktik pendidikan 

dengan tujuan khusus agar peserta didik 

memiliki kompetensi yang diperlukan bagi 

kehidupan masyarakat di masa kini dan di 

masa mendatang.  Kompetensi yang di-

maksud meliputi, yaitu: (1) menumbuhkan 

sikap religius dan etika sosial yang tinggi 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbang-

sa dan bernegara; (2) menguasai penge-

tahuan; (3) memiliki keterampilan atau 

http://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/humano
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kemampuan menerapkan pengetahuan da-

lam rangka melakukan penyelidikan ilmi-

ah, pemecahan masalah, dan pembuatan 

karya kreatif yang berkaitan dengan ke-

hidupan sehari-hari. 

Agar misi dan orientasi kurikulum 

2013 dapat tercapai maka setiap guru wajib 

mengembangkan pembelajaran dengan 

memperhatikan berbagai karakteristik 

siswa (misalnya perbedaan individual dari 

berbagai latar belakang budaya dan etnis 

peserta didik). Menurut Darmadi (2011) 

bahwa pengajaran multietnik adalah aktivi-

tas, strategi, model, dan teknik mengajar 

berdasarkan tujuan mempersiapkan siswa 

hidup harmonis dalam masyarakat etnik 

berbeda. Berlandaskan definisi tersebut, 

dapat diyakini bahwa pengajaran multiet-

nis yang merupakan bagian dari pendidi-

kan multikultural menjadi sangat strategis 

untuk dapat mengelola kemajemukan 

secara kreatif (Kusmarni, 2011). Selanjut-

nya menurut pendapatnya Suparno (2003) 

yang dikutip oleh Haerullah (2012) bahwa, 

pendidikan multietnis menjadi sarana yang 

strategis karena melalui pendidikan terse-

but, peserta didik dibantu untuk mengerti, 

menerima, dan menghargai orang dari su-

ku, budaya, dan nilai yang berbeda.   

Proses pembelajaran yang harus 

dikembangkan dalam pendidikan multiet-

nis yaitu proses pembelajaran yang 

menempatkan peserta didik pada ken-

yataan sosial di sekitarnya. Salah satu 

strategi dan teknik mengajar yang sesuai 

untuk diterapkan pada pembelajaran multi-

etnik adalah strategi pembelajaran 

kooperatif (Kusmarni, 2011). Pernyataan 

tersebut didukung oleh Darmadi (2011), 

dan Grafura (2007) yang mengemukakan 

bahwa gaya mengajar guru yang paling 

tepat dalam pendidikan multietnik adalah 

metode belajar kooperatif atau cooperative 

learning. 

Hasil analisis kebutuhan menunjuk-

kan bahwa masih perlunya peningkatan 

kompetensi mahasiswa pada populasi 

penelitian mahasiswa PGSD FKIP Univer-

sitas Khairun. Secara umum mahasiswa 

masih lemah dalam penguasaan teori bela-

jar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik, kemampuan merancang pem-

belajaran yang mendidik dan kemampuan 

merancang pembelajaran yang dapat mem-

fasilitasi pengembangan potensi peserta 

didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki. Hasil analisis doku-

men Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) menunjukkan bahwa secara umum 

perangkat RPP yang dihasilkan masih 

ditemukan beberapa permasalahan dian-

taranya: 1) Rumusan tujuan dan indikator 

pembelajaran belum jelas, 2) Belum teror-

ganisisnya materi pembelajaran dilihat dari 

http://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/humano


  

http://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/humano | 115  
 
 

e-ISSN: 2597-9213; ISSN:1978-6115 

Jurnal Penelitian Humano, Vol. 8 No. 2 Edisi November 2017 

keruntutan, sistematika materi dan kes-

esuaian dengan alokasi waktu, 3) belum 

tepatnya pemilihan sumber/ media pem-

belajaran, 4) belum jelasnya skenario pem-

belajaran yang disesuai dengan pendeka-

tan, model dan metode pembelajaran yang 

dipilih dan juga alokasi waktu pada setiap 

tahap, 5) belum sesuainya teknik penilaian 

dengan tujuan pembelajaran dan 6) belum 

lengkapnya instrumen penilaian. 

Berdasarkan uraian di atas, maka sangat 

diperlukan perancangan dan pengem-

bangan desain perangkat pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis multietnis. Adanya perangkat 

pembelajaran ini dapat memberikan 

deskripsi secara visual implementasi model 

pembelajaran berbasis multietnis di kelas 

sehingga mahasiswa calon guru akan lebih 

dapat memahami model pembelajaran ter-

sebut.  Dengan penguasaan model pem-

belajaran yang baik, mahasiswa calon guru 

diharapkan dapat merancang pembelajaran 

yang efektif dan efisien yang pada akhirn-

ya dapat meningkatkan mutu dan kualitas 

hasil pembelajaran. Salah satu model pem-

belajaran yang direkomendasikan untuk 

diterapkan dalam pembelajaran  adalah 

model kooperatif tipe PBMP (Pem-

berdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan) 

dipadu TPS (Think Phair Share). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini terdiri dari dua tahap 

yang saling berkaitan yaitu; tahap 

penelitian survey dan tahap penelitian 

pengembangan. Penelitian survei dil-

akukan sebagai need assessment sebagai 

acuan untuk tahap penelitian pengem-

bangan. Penelitian pengembangan dimak-

sud untuk mengembagkan perangkat pem-

belajaran berupa silabus, RPP, LKS, dan 

bahan ajar dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis multietnis.  

1. Tahap Penelitian survei 

Penelitian survey dilakukan untuk 

mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh 

para mahasiswa calon guru di program 

studi pendidikan guru sekolah dasar 

(PGSD). Pengambilan data dilakukan pada 

awal semester genap yaitu pada bulan peb-

ruari 2017. Tahapan penelitian ini dimak-

sud untuk mengetahui kompetensi paeda-

gogiek mahasiswa calon guru yang meli-

puti: 1) pemahaman calon guru tentang 

model pembelajaran kooperatif yang 

digunakan di kelas multietnis, 3) pema-

haman calon guru tentang jenis metode 

pembelajaran yang digunakan, 4) pema-

haman calon guru tentang pengembangan 

perangkat pembelajaran dengan menerap-

kan model berbasis multietnis yakni Pem-

berdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan 

(PBMP) dipadu Think Phair Share (TPS). 
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2. Tahap Penelitian Pengembanagan 

Model pengembangan perangkat 

pembelajaran berupa silabus, RPP, dan 

LKS berbasis multietnis ini diadaptasi dari 

pengembangan perangkat yang dikem-

bangkan oleh Thiagarajan, Samuel, dan 

Semmel (Ibrahim, 2002) yang terdiri dari 

empat tahapan yakni ”Define, Desing, De-

velop, and Disseminate” dikenal dengan 

model 4-D, atau diadaptasikan menjadi 

model 4-P yaitu; pendefinisan, 

perancangan, pengembangan, dan 

pendesiminasian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

1. Hasil Penelitian Survey 

Hasil analisis kompetensi 

paedagogik mahasiswa PGSD Universitas 

Khiarun sebagai calon guru Sekolah Dasar 

sebagaimana pada Gambar diagram 1 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persentase Nilai Kompotensi 

Pedagogik Calon Guru Sekolah Dasar 

Gambar 1 menunjukan bahwa 

kompetensi paedagogik mahasiswa PGSD 

Unkhair sebagai calon guru Sekolah Dasar 

(SD) dapat dikategorikan Tinggi sebanyak 

52% dan kategori Rendah sebanyak 48%. 

2. Hasil Penelitian Pengembangan 

Setelah dilakukan penelitian survey 

kemudian dilakukan penelitian pengem-

bangan. Penelitian pengembangan dil-

akukan dengan mengikuti tahapan 

penelitian pengembangan sebagaimana 

pada metode penelitian. Hasil pengem-

bangannya kemudian dinilai oleh 5 orang 

ahli pembelajaran. Selanjutnya hasil terse-

but dianalisis kemampuan mahasiswa 

PGSD Unkhair sebagai calon guru SD da-

lam mengembangkan perangkat pembela-

jaran dengan mengintegrasikan model-

model pembelajaran berbasis multietnis.  

Hasil tersebut sebagaimana pada gambar di 

bawah ini: 

1. Hasil Analisis kelayakan perangkat 

pembelajaran berbasis multietnis calon 

guru sekolah dasar 

 Hasil analisi kelayakan perangkat 

pembelajaran multietnis calon guru maha-

siswa PGSD Unkhair sebagaimana ter-

dapat pada gambar 2 berikut ini. 

 

52
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Gambar 2. Persentase Kelayakan Pengem-

bangan Perangkat Pembelajaran Multietnis 

Oleh Mahsiswa PGSD Sebagai Calon Guru 

Sekolah Dasar 

 

Berdasarkan Gambar 2 tentang per-

sentase kelayakan Pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis multietnis 

menunjukan bahwa sebanyak 54,65% ma-

hasiswa PGSD Unkhair sebagai calon guru 

dalam mengembangkan pernagkat pem-

belajaran dapat dikategorikan layak dan 

45,34 % mahasiswa calon guru PGSD Un-

khair telah dinyatakan tidak layak untuk 

digunakan dalam proses belajar mengajar 

di kelas multietnis.  

 

B. PEMBAHASAN 

1. Kompetensi Paedagogik Mahasiswa 

PGSD Sebagai Calon Guru SD 

Hasil analisis ini menunjukkan 

bahwa kompetensi paedagogik calon guru 

sekolah dasar (PGSD) unkhair yang berada 

pada kategori tinggi sebanyak 52% dan 

kategori kompetensi paedagogik rendah 

48%.  Kategori kompetensi paedagogik 

calon guru Sekolah dasar yang tinggi per-

sentasenya 52% akan tetapi nilai tersebut 

belum menunjukan bahwa semua calon 

guru atau mahasiswa memiliki penge-

tahuan konsep dan teori paedagogik. Jika 

dibandingkan dengan persentase kategori 

rendah artinya perbedaannya tidak signif-

ikan. Dengan demikian bahwa kompetensi 

paedagogik mahasiswa calon guru belum 

baik sehingga perlu dibimbing dan lebih 

memperdalam lagi pengetahuan maha-

siswa baik dari segi konsep dan teori 

pembelajaran maupun dari praktek 

penyusunan perangkat pembelajaran 

(silabus, RPP, bahan evaluasi dan LKS). 

Kompetensi paedagogik guru sangat pent-

ing dalam mendukung proses belajar 

mengajar di kela, karena pengelolaan kelas 

yang tidak efektif dan efisien menyulitkan 

guru dan siswa mencapai tujuan pembela-

jaran. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sudjana (2004) yang menyatakan bahwa 

kemampuan guru dalam proses pembelaja-

ran memberikan pengaruh langsung ter-

hadap hasil belajar siswa. Kemampuan 

guru menguasai dan menerapkan metode, 

kemampuan guru menguasai struktur dan 

konsep keilmuan akan memudahkan guru 

dalam proses pembelajaran yang berim-

plikasi pada hasil belajar yang baik. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Payong (2011) 

yang menyatakan bahwa dengan 

menggunakan berbagai teknik, metode ser-

ta strategi yang bervariasi maka siswa di 

54.65 45.34
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tempatkan pada sebagai subjek belajar 

yang memiliki peluang seluas-luasnya 

memanfaatkan berbagai sumber belajar 

yang tersedia guna meningkatkan hasil 

belajarnya. Kemampuan guru dalam 

mengelola proses pembelajaran akan ber-

implikasi pada kinerja dan hasil belajar 

siswa yang baik.  

 

2. Kelayakan Perangkat Pembelajaran 

Berbasis Multietnis  

 

Hasil pengembangan perangkat 

pembelajaran oleh mahasiswa PGSD Un-

khair sebagai calon guru sekolah dasar 

yang dinilai oleh tim peneliti dan reviuer 

menunjukan bahwa kategori layak hanya 

54,65 % dan 45,35% tidak layak. Pengem-

bangan perangkat pembelajaran merupa-

kan bagian dari kompetensi penting 

seorang guru, pengembangan perangkat 

pembelajaran termasuk dalam kompetensi 

pedagogik guru yang menjadi salah satu 

kompetensi dari empat kompetensi guru 

yang harus dimiliki. Kompetensi pedagog-

ik yang didalamnya termasuk kemampuan 

seorang guru menyusun dan mengem-

bangkan perangkat pembelajaran. Maha-

siswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pen-

didikan khususnya prodi Pendidika0 14 

tahun 2005 tentang guru dan dosen menya-

takan bahwa guru dan dosen adalah sebuah 

pekerjaan profesi. Sebagai pekerja profesi 

guru dan dosen harus professional dibuk-

tikan dengan penguasaan empat kompeten-

si utama yaitu kompetensi pedagogic, 

kompetensi professional, kompetensi sosial 

dan kompetensi kepribadian. Depdiknas 

(2010) menyebut kompetensi ini dengan 

“kompetensi pengelolaan pembelajaran. 

Kompetensi ini dapat dilihat dari kemam-

puan merencanakan program belajar 

mengajar, kemampuan melaksanakan in-

teraksi atau mengelola proses belajar 

mengajar, dan kemampuan melakukan. 

Perangkat adalah sejumlah bahan, alat, 

media, petunjuk dan pedoman yang akan 

digunakan dalam proses pencapaian 

kegiatan yang diinginkan. Dan pembelaja-

ran adalah proses kerjasama antara Guru 

dan Siswa dalam memanfaatkan segala 

potensi dan sumber yang ada baik potensi 

yang bersumber dari dalam diri sisiwa itu 

sendiri seperti minat, bakat dan kemampu-

an dasar yang dimiliki termasuk gaya bela-

jar maupun potensi yang ada di luar diri 

siswa seperti lingkungan, sarana dan sum-

ber belajar sebagai upaya untuk mencapai 

tujuan belajar tententu. 

Pengembangan perangkat pembela-

jaran oleh guru disesuaikan dengan karak-

teristik daerah, karakteristik peserta didik 

dan karakteristik materi yang akan diberi-

kan. Guru yang professional akan memper-

timbangkan berbagai macam kondisi 

sekolah baik dari kondisi peserta didik 
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hingga lingkungan sekitarnya. Kompetensi 

calon guru akan diukur dengan kemampu-

an mengembangkan perangkat pembelaja-

ran dengan mempertimbangkan karakteris-

tik tersebut. Karakteristik siswa jika dilihat 

dari etnisnya maka, Maluku Utara mem-

iliki 30 suku dan 34 budaya. Kergaman 

tersebut mestinya mampu di akomodasi 

oleh seorang guru dalam proses belajar 

mengajar dalam perangkat pembelajaran 

berbasis multietnis.  

Menurut Haerullah (2016) bahwa 

Pembelajaran multietnis mempunyai visi 

misi yang selalu menekankan dan 

menghargai pluralisme, demokrasi dan 

humanisme.  Dengan pembelajaran multi-

etnis, siswa juga dapat menjadi generasi 

yang selalu menjunjung tinggi moralitas, 

kepedulian humanistik, dan kejujuran da-

lam berprilaku sehari-hari. Penerapan 

model kooperatif di kelas multietnis sangat 

tepat karena dapat mengembangkan sikap 

dan tingkah laku seseorang atau kelompok 

orang dalam usaha mendewasakan manu-

sia melalui upaya pengajaran, perbuatan, 

dan cara-cara menghargai pluralitas dan 

heterogenitas secara humanistik.  

Agar Pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru dikelas multi etnis dapat berjalan 

secara aktif, kreatif dan menyenangkan, 

maka guru atau calon guru perlu mengem-

bangkan perangkat pembelajaran yang 

berbasis mutietnis di sekolah. Untuk dapat 

mengembangkan model pembelajaran ber-

basis multietnis maka guru atau calon guru 

harus mengidentifikasi model pembelaja-

ran yang sesuai dengan tingkatan kelas 

atau tingkatan pendidikan peserta didik. Di 

dalam penelitian ini calon guru yang men-

jadi subjek penelitian adalah guru kelas 

sehingga perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan adalah perangkat pembela-

jaran guru kelas. Untuk mendesain 

perangkat pembelajaran yang berbasis pa-

da multietnis calon guru atau guru harus 

melakukan identifikasi model pembelaja-

ran yang mudah digunakan karena model 

pembelajaran yang digunakan pada kelas 

multietnis adalah model pembelajaran 

koopearatif. Guru atau calon guru bisa 

menggunakan salah satu model pembelaja-

ran kooperatif yang telah ada atau bisa 

mengintegrasikan dua model menjadi satu 

model yang baru sehingga model yang 

digunakan mampu mengakomodasi kondi-

si kelas yang multietnis tersebut.  

Hasil penelitian Haerullah (2012) 

dengan mengintegrasikan model pembela-

jaran TPS dan PBMP dikelas multietnis di 

Kota ternate maka desain perangkat pem-

belajaran dapat mengakomodasi pembela-

jaran di sekolah yang berdampak pada 

hasil belajar akademik, penerimaan ter-

hadap keragaman dan sikap sosial siswa 
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sangat baik. Kompetensi calon guru dalam 

menyusun dan mengembangkan perangkat 

pembelajaran akan baik jika kompetensi 

calon guru terhadap matakuliah pendukung 

kompetensi guru juga baik. Mekanisme 

input, procces dan output akan terlaksana 

dengan baik jika, calon guru memiliki mo-

tivasi belajar yang tinggi, semangat untuk 

mengikuti perkuliahan dan terampil dalam 

menyelesaikan tugas dari dosenya. Hasil 

penelitian menujukan bahwa kompetensi 

calon guru dalam menyusun dan mengem-

bangkan perangkat pembelajaran berbasis 

multietnis masih belum baik sehingga bagi 

mahasiswa calon guru perlu mendalami 

dengan baik materi atau mata kuliah yang 

mendukung kompetensi pedagogic calon 

guru. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

dapat disimpulkan sebagai berikiut (1) 

Kompetensi paedagogik calon guru 

Sekolah Dasar atau mahasiswa PGSD 

Universitas Khairun kategori tinggi 52 % 

dan rendah sebanyak 48%, (2) Pengem-

bangan Perangkat Pembelajaran berbasis 

multietnis calon guru Sekolah Dasar atau 

mahasiswa PGSD Universitas Khairun 

kategori layak 54,65% dan tidak layak 

45,34%. 
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ABSTRAK. Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif naturalistik untuk mengambarkan 

manajemen tenaga pendidik sumberdaya manusia pada dinas Kota Ternate secara alami, lengkap 

mendalam dan utuh. Pendekatan kualitatif naturalistik digunakan untuk memperoleh informasi dan 

penafiran mendalam mengenai makna manajemen sumberdaya manusia sesuai dengan realitas yang 

ada dilapangan.  Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik, 

yaitu pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data secara wawancara 

digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah disediakan. Informan terdiri dari kepala 

dinas pendidikan, kepala sekolah, guru dan komite sekolah. Kesimpulan penelitian ini menunjukan 

bahwa perencanaan dan rekrutmen Tenaga Pendidik Dinas Pendidikan Kota Ternate belum optimal 

dalam melihat aspek pemerataan penempatan guru, administrasi, pengelolaan, pengembangan, 

pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. Di 

samping itu masih terdapat kesenjangan guru mata pelajaran di setiap sekolah di samping itu masih 

banyak tenaga pendidik belum maksimal dalam melaksanakan kewajiban sebagai guru yang 

profesional.  

 
Kata Kunci: Perencanaan; Rekrutmen; Tenaga Pendidik, Satuan pendidikan. 

 

ABSTRACT. This research uses a naturalistic qualitative approach to describe the management of 

human resource educators in Ternate City service, naturally, complete in depth and intact. A 

naturalistic qualitative approach is used to obtain information and deep interpretation of the meaning 

of human resource management in accordance with the reality of the field. Techniques Data collection 

in this study was conducted through several techniques, namely observation, interview and 

documentation. Data collection techniques are used to interview interview questions that have been 

provided. Informants consisted of heads of education offices, principals, teachers and school 

committees. The conclusion of this study indicates that the planning and recruitment of education 

personnel of Education Office of Ternate City has not been optimal in viewing the aspect of equal 

distribution of teacher placement, administration, management, development, supervision and 

technical service to support education process in education unit. In addition there is still a gap of 

subject teachers in each school in addition there are still many educators have not maximized in 

carrying out the obligations as a professional teacher. 

 

Keywords: Planning; recruitment; Educators, Education units. 
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini dilatar belakangi, 

timpangnya ketersediaan guru di beberapa 

Kecamatan di Kota Ternate yang tidak 

proporsional pada setiap jenjang satuan 

pendidikan. Di Pulau Ternate relatif  

tersedia bahkan ada sekolah berkelebihan 

ketersediaan guru ketimbang beberapa 

kecamatan di luar Pulau Ternate seperti 

Kecamatan Pulau Hiri, Kecamatan Moti 

dan Kecamatan Batan Dua. Kelebihan guru 

bukan hanya pada jenjang SD tetapi juga 

pada jenjang SMP dan SMA, masih 

terdapat sekolah yang guru mata 

pelajarannya lebih sehingga beban 

mengajarnya kecil. Sebaliknya di luar 

Kecamatan Pulau Ternate   terdapat 

sekolah yang guru mata pelajarannya 

hanya 1 orang bahkan tidak ada. Untuk 

menutupi kekosongan tersebut maka 

diambil guru mata pelajaran lain yang 

tidak memeliki relevansi keilmuan dengan 

apa yang diajarkan. Pertanyaanya adalah 

apakah ketimpangan persebaran dan 

ketersediaan guru terkait dengan 

manajemen (kualitas) tata kelola tenaga 

pendidik (SDM) yang merupakan tugas 

Kantor Dinas Pendidikan Kota Ternate. 

Atau, apakah ketimpangan itu terkait 

dengan penyediaan tenaga pendidik setiap 

tahun oleh pemerintah.     

Di samping masih belum 

meratanya distribusi dan kualifikasi guru 

pada setiap jenjang satuan pendidikan. 

Adalah pelaksanaan manajemen 

sumberdaya manusia dinas pendidikan 

Kota Ternate, masih banyak menghadapi 

berbagai masalah seperti; (1). Perencanaan 

tanaga pendidik (guru) belum nampak 

secara jelas untuk jangka pendek dan 

jangka panjang. (2).  Perencanaan dan 

rekrutmen tanaga pendidik (guru) pada 

dinas Pendidikan Kota Ternate 

pelaksanaanya masih bergantung pada 

ketentuan Badan Kepegawaian Daerah. 

(3). Rekrutmen tanaga pendidik (guru) 

belum sesuai dengan kebutuhan. (4).  

Pengembangan karier tanaga pendidik 

(guru) masih terbatas dan belum 

memenuhi kebutuhan, (5). Evaluasi kinerja 

tanaga pendidik (guru) yang dilakukan 

masih kurang dan belum menyeluruh 

untuk seluruh pegawai. (6). Kompensasi 

(uang insentif) diluar jam kerja pada dinas 

pendidikan Kota Ternate masih rendah, 

(7). Kantor dinas pendidikan Kota Ternate 

belum optimal menjalangkan fungsi 

sebagai Pembina teknis dalam pendidikan 

didaerah, (8). Lemahnya sistem tatakelola 

ditandai dengan pembiayaan pendidikan 

belum didasarkan pada sistem pemetaan 

alokasi (budget mapping alocation) untuk 

kebutuhan setiap penyelenggaraan satuan 
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program pendidikan, dan (9). Kemampuan 

administratif dan manajerial para pengelola 

pendidikan masih lemah, sehingga turut 

menyebabkan kurangnya partisipasi 

masyarakat dan dunia usaha terhadap 

pembiayaan program-program pendidikan.  

Selain itu, upaya peningkatan 

pengetahuan dan kemampuan melalui 

pendidikan dan pelatihan belum terlaksana 

dengan baik. Fokus perhatian lebih pada 

pendidikan penjenjangan, adum, adumla, 

sepama, sepamen, dan sepati dari pada 

pendidikan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan teknis. 

Jumlah guru yang diberikan tugas belajar 

diperguruan tinggi masih dalam jumlah 

relatif kecil untuk jenjang S2 dan S3, juga 

termasuk mengikuti pendidikan 

penjenjangan pendidikan teknis dan 

fungsional. Ukuran untuk peserta 

pendidikan dan pelatihanpun tidak semata-

mata ditentukan oleh kemampuan dan 

potensi perkembangan seorang guru tetapi 

tergantung pada seberapa dekat 

hubungannya penentu kebijakan. Terdapat 

juga upaya pengembangan karier yang 

tidak jelas sehingga terkesan tidak 

profesional. Begitu mudahnya para guru 

dialih tugaskan dari satu unit ke unit yang 

lain tanpa ada suatu pertimbangan yang 

jelas. Seorang kepala sekolah 

diberhentikan dari jabatan lama dan 

ditempatkan pada jabatan baru tanpa 

didukung dengan analisis manfaat dan 

dukungan kompetensi. Dan masih banyak 

tenaga-tenaga pendidik belum banyak yang 

memenuhi syarat kompotensinya untuk 

disertifikasi karena terhalang kualifikasi 

akademik yang dimiliki.        

Kondisi keberadaan tenaga guru 

sebagaimana diuraikan di atas, dan dengan 

mempertimbangkan potensi sumberdaya 

manusia tersedia memperlihatkan perlu 

upaya nyata, berkesinambungan dan 

terpadu dari pemerintah daerah Kota 

Ternate, khususnya Dinas Pendidikan 

Nasional Kota Ternate. Dengan melalui 

biro kepegawaian (BKD) sebagai 

operasional kebijakan dibidang 

kepegawaian untuk melakukan rekrutmen 

dan pemerataan kebutuhan tenaga guru 

serta meningkatkan profesionalitasnya. 

Dengan harapan akan mampu 

menghasilkan sumberdaya manusia yang 

memeliki kualitas kinerja yang tinggi dan 

para guru yang mampu mengembangkan 

kapasitas yang lebih profesional. Apabila 

kebutuhan tenaga guru tersebut dapat 

dilaksanakan dengan tepat akan diperoleh 

manfaat yang besar bagi pemerintah Kota 

Ternate untuk meningkatkan sumberdaya 

manusia melalui peningkatan pendidikan 

didaerahnya. 
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Sehubungan dengan hal tersebut, 

kantor dinas pendidikan Kota Ternate 

dituntut untuk melasanakan manajemen 

sumberdaya manusia yang baik, sehingga 

dapat lebih meningkatkan kualitas dalam 

memberikan pelayanan kepada publik, 

terutama yang berhubungan dengan di 

pendidikan di Kota Ternate. Untuk 

mewujudkan kinerja dinas pendidikan 

Kota Ternate yang baik dipengaruhi oleh 

banyak faktor, salah satunya adalah 

manajemen sumberdaya manusia. 

Manajemen sumberdaya manusia terkait 

dengan upaya dan langkah mengelola 

sumberdaya manusia yang digunakan 

dalam meningkatkan kinerja sumberdaya 

manusia, sehingga sesuai dengan target 

dan sasaran lembaga dapat dicapai.  

(Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana,  

2012: 12). Dengan begitu, terwujudnya 

proses pendidikan yang berkualitas maka 

di mulai dari perencanaan pendidikan yang 

lebih membumi dan pengembangan model-

model pembelajaran yang mampu 

mendorong karakter luhur peserta didik 

secara nyata.  

 Berpijak dari permasalahan 

tersebut, tulisan  ini menjelaskankan proses 

pelaksanaan manajemen sumberdaya 

manusia tenaga pendidik dinas Pendidikan 

Kota Ternate, dengan mengfokuskan pada  

fungsi perencanaan, rekrutmen, 

pengembangan karier dan evaluasi kinerja. 

Secara teori, keberadaan sumberdaya 

manusia sangat penting bagi sebuah 

organisasi, baik itu organisasi publik 

maupun organisasi non publik yang sama-

sama mempunyai tujuan yang hendak 

dicapai. Tujuan tersebut akan dapat 

diwujudkan apabila setiap organisasi 

dengan mendayagunakan dan 

memberdayakan segenap sumberdaya yang 

dimiliki.  

MATERI DAN METODE 

PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif, dengan mengunakan 

pendekatan kualitatif naturalistik, yaitu 

mengambarkan manajemen sumberdaya 

manusia tenaga pendidik oleh Dinas 

Pendidikan Kota Ternate, secara alami, 

lengkap mendalam dan utuh. Pendekatan 

kualitatif naturalistik digunakan untuk 

memperoleh informasi dan penafiran 

mendalam mengenai manajemen 

sumberdaya manusia Dinas Pendidikan 

Kota Ternate sesuai dengan realitas yang 

ada dilapangan. Pendekatan kualitatif 

naturalistik bertujuan untuk memperoleh 

informasi data yang akurat, pengumpulan 

data berdasakan situasi yang wajar, 

langsung dan apa adanya mengenai 

gambaran kondisi objek penelitian di 
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ungkapkan secara aktual dan cermat serta 

dititik beratkan pada suasana alamiah 

tentang bagaiamana  manajemen 

sumberdaya manusia tenaga pendidik oleh 

Dinas Pendidikan Kota Ternate. 

B. Teknik Pengumpulan dan Analisis    

Data 

Pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilakukan melalui beberapa teknik, 

yaitu; pengamatan, wawancara dan 

dokumentasi. Dalam pengumpulan data, 

peneliti berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan subjek peneliti. Dalam 

pengumpulan data, ketiga metode tersebut 

tidak dipergunakan secara terpisah satu 

dengan yang lainnya, melaingkan 

dipergunakan secara bersama. Metode 

yang satu melengkapi metode yang lain, 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. 

(Moleong, 2007:6). 

Data yang sudah terkumpul dalam 

penelitian ini kemudian dianalisis dengan 

pendekatan diskriptif kualitatif. Data yang 

dikumpulkan pada awal penelitian melalui 

pengamatan, wawancara, dan dukumentasi 

langsung dicatat untuk dianalisa. Data 

dianalisis dengan mengunakan model yang 

dikembangkan. Ada tiga komponen model 

yang dilakukan dalam menganalisis data 

kualitatif yaitu; (1) Reduksi Data (data 

reduction). Kegiatan ini dilakukan oleh 

peneliti pada alur reduksi data adalah 

melakukan pemilihan, membuat ringkasan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

(2), Penyajian Data (data display). 

Selanjutnya yang dilakukan peneliti pada 

alur penyajian data adalah peneliti 

melakukan kegiatan mengumpulkan 

informasi yang telah tersusun dari hasil 

reduksi data. Menyajikan data dalam 

bentuk teks yang bersifat naratif, gambar 

dan tabel. (3), Menarik 

Kesimpulan/Verifikasi (conclusion/ 

drawing verification). Pada alur akhir 

analisis data ini adalah menarik 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan temuan 

akhir dan permanen yang dapat menjawab 

permasalahan penelitian. (Mulyana, 

2006:175). 

.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

berikut ini akan dijelaskan hasil penelitian 

tentang manajemen sumberdaya manusia 

tenaga pendidik oleh Dinas Pendidikan 

Kota Ternate sebagai berikut:  

A. Perencanaan Sumber Daya Manusia 

Tenaga Pendidik 

Dari hasil observasi dan wawancara 

sejumlah narasumber di peroleh informasi 

bahwa dalam proses perencanaan 

sumberdaya manusia tenaga pendidik, 

Dinas pendidikan Kota Ternate 

melaksanakan beberapa tahapan penting 
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yang dilakukan teratur dan terencana 

meliputi; pertama, sebelum melaksanakan 

proses perencanaan sumber daya manusia 

tenaga pendidik dinas pendidikan Kota 

Ternate terlebih dahulu mengadakan 

evaluasi dan analisis. Evaluasi dan analisis 

yang dilakukan setiap tahun, ini bertujuan 

untuk mengetahui sekolah yang  

kekurangan dan memerlukan tenaga 

pendidik.  

Kedua, setelah hasil evaluasi dan 

analisis diketahui, Dinas Pendidikan Kota 

Ternate mengadakan rapat kerja sama 

dalam rangka mengusulkan perencanaan 

tenaga pendidik  dengan instansi Badan 

Kepegawaian Daerah (BKD). Tujuanya 

koordinasi ini agar perencanaannya 

berjalan dengan lancar, jelas terarah dan 

sesuai dengan kebutuhan tenaga pendidik 

dinas pendidikan Kota Ternate.  Hal ini 

dimaksudkan agar perencanaan tenaga 

pendidik harus membutukan penerapan 

yang rasional, dianalisis,  dan sistematis 

prosesnya dapat berjalan  efektif dan 

efisien serta sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan pendidikan. 

Ketiga, setelah dilakukan rapat 

dengan pihak-pihak terkait dengan Badan 

Kepegawaian daerah (BKD) dan 

Sekertariat Daerah, selanjutnya Dinas 

Pendidikan Kota Ternate melakukan 

proses perencanaan. Dalam proses 

perencanaan tenaga pendidik, Dinas 

Pendidikan Kota Ternate selalu 

berpedoman pada kebutuhan dan 

kekurangan guru pada semua jenjang 

pendidikan (TK-SMA), dan Keempat, 

setelah perencanaan sumberdaya tenaga 

pendidik berhasil disusun, maka 

pelaksanaanya diserahkan kepada kepala 

bagian tata usaha yang membawahi kepala 

sub bagian umum kepegawian.  

Menurut hasil survey  Dinas  

Pendidikan Kota Ternate tahun 2015 

jumlah SD Negeri sebanyak 97 buah 

dengan jumlah guru 933 orang, sementara 

peserta didiknya 18814 orang.  Jumlah 

SMP Negeri  14 buah dengan jumlah guru 

476 orang, dan jumlah siswa  sebanyak 

6540 orang. Untuk jenjang pendidikan 

SMA, jumlah SMA negeri 9 buah dengan 

jumlah guru 333 orang    serta  murid  

sejumlah  5936 orang.  Sedangkan jumlah 

sekolah SMK Negeri 5  buah,  dengan 

jumlah gurunya sebanyak 211 orang dan 

jumlah siswa sebanyak 2777 orang . Untuk 

lebih jelasnya lihat tabel berikut: 

Tabel 1. Jumlah guru SD, SMP dan SMA Negeri 

Kota Ternate 2015/2016 

Jenjang 

Pend. 

Jumlah 

Sekolah 

Jumlah 
Romb.  

Belajar 

Strata Pendidikan 

(dalam %) 
Rasio 

Guru Siswa SMA D2 D3 SI S2. 

SD 97 933 18814 576 59.5 34.9 - 5.6 - 20 

SMP 14 476 6540 173 - 37,0 - 62,2 0,8 14 

SMA 9 333 5936 133 - - - 97,3 2,7 18 

SMK 5 211 2777 47 - - - 98,6 1,4 13 

Sumber : Dinas Pendidikan Nasional Kota Ternate 2015 
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Dari penelitian menemukan bahwa 

distribusi tenaga guru di masing-masing 

sekolah belum merata disetiap jenjang 

pendidikan apakah itu SD, SMP, dan 

SMA. Sehingga menyebabkan ada sekolah 

yang memiliki kelebihan guru dan sekolah 

yang mengalami kekurangan guru. Sekolah 

yang memeliki kelebihan guru hampir  

tersebar  di seluruh Kota Ternate, seperti 

Kecamatan  Ternate Selatan,Ternate 

Tengah,  Ternate Utara  dan Pulau Ternate. 

Sementara sekolah yang mengalami 

kekurangan guru tersebar di beberapa 

Kecamatan di luar Pulau Ternate yang 

secara geografis jauh dari Kota Ternate 

yaitu Kecamatan Pulau Batang Dua, 

Kecamatan Moti dan Kecamatan Pulau Hiri. 

Dalam mengatasi kebutuhan akan tenaga 

guru tersebut, Dinas Pendidikan Nasional 

Kota Ternate telah melakukan perencanaan 

tenaga guru guru dengan melakukan 

koordinasi dengan Kabit Ketenagaan Dinas 

Pendidikan Nasional Kota Ternate, 

sehingga diharapkan tidak akan terjadi 

kekurangan guru  pada semua jenjang 

pendidikan di Kota Ternate sehingga 

terpenuhi jumlah guru disetiap sekolah.  

Terkait dengan perencanaan, Dinas 

Pendidikan telah membuat perencanaan, 

melaksanakan dan mengevaluasi 

kebutuhan tenaga guru di sekolah melalui 

tiga tahapan; yakni, pertama,  perencanaan 

jangka pendek adalah perencanaan tahunan 

atau perencanaan yang dibuat untuk 

dilaksanakan dalam waktu kurang dari 5 

tahun, sering disebut sebagai rencana 

operasional. Perencanaan ini merupakan 

penjabaran dari rencana jangka menengah 

dan jangka panjang. Kedua, perencanaan 

jangka menengah     mencakup kurun 

waktu diatas 5-10 tahun. Perencanaan ini 

penjabaran dari rencana jangka panjang, 

tetapi sudah lebih bersifat operasional, dan 

ketiga, perencanaan jangka panjang 

meliputi cakupan waktu diatas 10 tahun 

sampai dengan 25 tahun.   

B. Rekrutmen Sumber Daya Manusia 

Tenaga Pendidik 

Rekrutmen tenaga pendidik (guru) 

pada Kantor Dinas Pendidikan Kota 

Ternate dilakukan mengacu pada 

kebutuhan dan kekurangan guru pada 

setiap sekolah yang telah direncanakan 

sebelumnya dengan mengunakan seleksi 

akademik, administrasi, kesehatan, dan 

kualifikasi yang telah ditentukan oleh 

Badan Kepegawaian Daerah (BKD). 

Proses perekrutan tenaga pendidik Dinas 

Pendidikan Kota Ternate menetapkan tiga 

jenis tes untuk menyeleksi yaitu: (1).  

Seleksi administrasi, seleksi kesehatan, 

seleksi akademisi dan materi seleksi 

tersebut sudah ditentukan oleh pemerintah 

pusat, (2). Penempatan bagi guru lama 

dilakukan dengan promosi, rotasi, dan 
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demosi. (3). Menyelengarakan pendidikan 

dan pelatihan sesuai dengan kebutuhan 

untuk meningkatkan kinerja guru. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

rekrutmen tenaga pendidik oleh Dinas 

Pendidikan Kota Ternate, bertujuan untuk 

mendapatkan guru yang profesional dan 

mempunyai kualifikasi yang terbaik. 

Rekrutmen guru baru perlu diadakan untuk 

memenuhi kebutuhan sekolah-sekolah 

yang masih banyak membutuhkan guru 

kelas khususnya guru Sekolah Dasar dan 

guru mata pelajaran untuk SMP dan SMA 

yang tersebar dibeberapa Kecamatan di 

Kota Ternate seperti; Kecamatan  Pulau  

Batang  Dua,  Kecamatan  Moti  dan 

Kecamatan  Pulau  Hiri. Perekrutan guru 

baru sangat dibutuhkan untuk mengisi 

posisi jabatan yang sesuai bidangnya dan 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan 

sekolah, dan persyaratan yang telah 

ditentukan.  

 Guru ideal yang diperlukan  adalah  

guru yang memahami benar akan 

profesinya. Hal ini karena kualitas guru 

yang akan digunakan oleh Dinas 

Pendidikan kota Ternate sangat bergantung 

pada prosedur rekrutmen dan seleksi yang 

dilaksanakan.  Untuk dapat mengetahui 

tingkat pendidikan dan rasio Guru-Murid 

pada SMP dan SMA Kota Ternate  dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Rasio Murid dengan Guru  SD, SMP, 

dan SMA Menurut Kecamatan Kota 

Ternate 2015/2016 
NO KECA 

MATAN 
SD SMP SMA SMK 

Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta 

1 
Pulau 

Ternate 
8,67 0 6,8 6,94 3,58 0 2,55 0 

2 Moti 9,44 13,1 7 0 6 0 0 0 

3 

Pulau 

Batang 

Dua 

9,44 13,1 7 0 0 5 0 0 

4 
Pulau 

Hiri 
8,42 0 8,83 0 0 0 0 0 

5 
Ternate 

Selatan 
14,93 16,5 13,63 6,64 12,8 4,12 0 8,16 

6 
Ternate 

Tengah 
16,27 18 10,97 16, 44 13,28 8,03 13,88 10,86 

7 
Ternate 

Utara 
13,97 13,6 15,65 0 11,36 3,45 7,07 0 

Sumber:  Kota Ternate Dalam  Angka  2015 

Keberhasilan Dinas Pendidikan  

Kota Ternate untuk mendapatkan guru 

yang berkualitas tidak lepas dari upaya 

untuk mengadakan rekrutmen yang baik.  

Rekrutmen guru yang baik akan 

memberikan hasil yang positif bagi 

sekolah. Semakin efektif proses rekrutmen 

dan seleksi penerimaan guru, semakin 

besar kemungkinan untuk mendapatkan 

guru yang tepat. Selain itu, rekrutmen dan 

seleksi yang efektif akan berpengaruh 

langsung pada produktivitas dan kinerja 

guru. Dengan demikian, rekrutmen yang 

dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan Kota 

Ternate untuk mencari sumberdaya 

manusia guna menutupi kekurangan guru 

kelas atau mata pelajaran disetiap jenjang 

pendidikan di Kota Ternate dapat diatasi. 

Selain guru, prinsip yang yang dipakai 

Dinas Pendidikan Kota Ternate ketika 

mengadakan rekruitmen  Kepala Sekolah 

dan Pengawas Sekolah adalah benar-benar 

terdapat jabatan yang kosong sehingga 

membutuhkan tenaga sumberdaya manusia 
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yang profesional. Dalam merekrut Kepala 

Sekolah dan Pengawas Sekolah selalu 

memperhatikan analisis jabatan sehingga 

dapat merekrut orang yang tepat dan sesuai 

dengan jabatan tersebut. Di samping itu,  

dalam rekrutmen tenaga pendidik juga di 

hindarkan dari unsur KKN sehingga tidak 

ada pihak yang dirugikan. 

C. Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Tenaga Pendidik  

Program pembinaan sumberdaya 

manusia pendidik oleh Dinas Pendidikan 

Kota Ternate meliputi; program diklat para 

guru pada setiap  jenjang  pendidikan (SD, 

SMP dan SMA).  Peningkatan proses 

pendidikan dilakukan melalui pembinaan 

kepribadian, sikap, dan kemampuan teknis 

profesionalisme guru dilakukan melalui 

penataran dan pemanfaatan wadah 

Kelompok Kerja Guru, Kelompok Guru 

Mata Pelajaran, Kelompok Kerja Kepala 

Sekolah, Dan Kelompok Kerja Pengawas 

Sekolah. Pembinaan mutu guru juga 

dilakukan program penyetaraan Guru 

Sekolah Dasar (PGSD). Bertujuan 

meningkatkan mutu lulusan Sekolah Dasar 

melalui peningkatan pendidikan guru 

minimal pada jenjang Diploma Dua (D-II). 

Pembinaan mutu guru juga dilakukan 

melalui promosi jabatan guru. Promosi 

jabatan meliputi jabatan inti, guru 

pemandu bidang studi, kepala sekolah 

maupun pengawas sekolah. Promosi juga 

memperhatikan sikap dan kepribadian 

dalam melaksanakan tugas yang meliputi 

kegiatan guru dimasyarakat, organisasi 

sosial dan keagamaan, kepramukaan, 

maupun kepengurusan dalam PGRI. 

Program pembinaan guru dilakukan 

melalui penataran-penataran yang 

berkaitan dengan seluruh bidang studi 

diajarkan di sekolah. 

Dari hasil observasi dan wawancara 

sejumlah narasumber di peroleh informasi 

bahwa pembinaan mutu guru SD, SMP dan 

SMA di Kota Ternate bertujuan untuk 

meningkatkan mutu hasil pendidikan 

melalui peningkatan sikap, kepribadian, 

dan kemampuan teknis profesional guru. 

Program pembinaan Dinas Kota Ternate 

dilakukan melalui Pusat Pengembangan 

Penataran Guru (PPPG) untuk setiap 

bidang studi. Program pembinaan meliputi; 

peningkatan mutu kemampuan teknis, 

kepribadian dan sikap profesional guru 

dalam rangka meningkatkan mutu guru 

melalui proses pengajaran. Pembinaan 

mutu guru juga dilakukan di tingkat 

kecamatan yang dilaksanakan oleh UPTD 

bersama dengan Dinas Pendidikan. 

Oprasionalisasi program tersebut 

dilaksanakan oleh sekolah melalui Gugus 

Sekolah, dan selanjutnya diterapkan 

ditingkat sekolah oleh kepala sekolah 

bersama guru.   Disamping itu, kenaikan 
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pangkat dengan sistem angkat kredit 

membuat para guru bergairah mengikuti 

program-program pembinaan. Bagi badan 

Administrasi Kepegawaian Negara 

kenaikan pangkat pada hakekatnya 

merupakan penghargaan atas prestasi guru 

bersangkutan apabila diberikan kepada 

orang dan waktu yang tepat. 

Namun demikian, masih terdapat 

sebagian guru belum mendapat kegiatan 

pendidikan peningkatan kompetensi 

(diklat, pelatihan dan penataran) secara 

maksimal dan belum merata disetiap 

jenjang pendidikan. Sebagian besar guru 

Sekolah Dasar adalah lulusan D-II. 

Disamping berkualifikasi lulusan jenjang 

D-II, guru-guru dituntut memiliki 

kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang diperoleh 

melalui pendidikan profesi atau sertifikasi 

guru.  Upaya peningkatan kompetensi guru 

melalui program kegiatan pendidikan dan 

latihan disemua jenjang pendidikan, 

apakah itu guru kelas maupun guru mata 

pelajaran namun  realisasinya belum secara 

menyeluruh karena disesuaikan dengan 

alokasi dana.. 

Tabel 3. Jumlah Guru Penjenjangan Pendidikan 

SD-SMA Kota Ternate 2015/2016 

No 
Jenjang  
Pendidikan 

Jumlah  Guru 

2010 2011 2012 2013 2014 

(1)  (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 TK 40 42 42 46 46 

2 SD 920 925 930 933 933 

3 SMP/MTs 465 465 470 476 476 

4 SMA/MA/

SMK 

211 250 280 300 333 

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Ternate 2015  

Program pembinaan dan 

pengembangan tenaga pendidik oleh Dinas 

Pendidikan dilakukan berdasarkan 

kebutuhan institusi, kelompok, maupun 

individu tenaga pendidik sendiri. 

Pengembangan tenaga pendidik oleh Dinas 

Pendidikan Kota Ternate dimaksudkan 

untuk merangsang, memelihara, dan 

meningkatkan kualitas guru dalam 

memecahkan masalah-masalah di sekolah 

dalam kerangka pembinaan profesi dan 

karier. Pengembangan karier guru 

menunjukkan adanya peningkatan status 

seorang guru dalam menjalangkan 

tugasnya. Kantor Dinas Pendidikan Kota 

Ternate dalam melakukan pengembangan 

karier guru, menyesuaikan dengan 

kebutuhan pekerjaan sekolah dengan 

memenuhi kualifikasi status guru, 

tunjangan guru, dan sertifikasi guru yang 

harus dipenuhi. Pengembangan tenaga 

pendidik dilakukan melalui kegiatan 

pendidikan dan pelatihan. Kegiatan ini 

bertujuan untuk; (1). Menghilangkan 

kesenjangan kinerja tenaga pendidik yang 

disebabkan mereka bertugas tidak sesuai 

dengan yang diharapkan, (2). 

Meningkatkan  kemampuan angkatan kerja 

yang lentur dan mampu menyesuaikan diri 

dengan perkembangan teknologi baru yang 
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dihadapi sekolah, dan (3). Meningkatkan 

keterikatan (komitmen) tenaga pendidik 

terhadap sekolah dan membina persepsi 

bahwa sekolah itu tempat yang baik untuk 

bertugas. 

Sebagai tenaga profesional, guru 

dituntut meningkatkan profesionalisme 

dengan melalui belajar sendiri maupun 

melalui program pembinaan dan 

pengembangan yang telah ditetapkan  oleh 

Dinas Pendidikan. Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa peningkatan 

profesionalisme guru di Kota Ternate 

dilakukan melalui kegiatan seminar, 

pelatihan, dan pendidikan. Pembinaan 

profesi guru meliputi pembinaan 

kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional, dan 

kompetensi sosial. Upaya yang dapat 

dilakukan guru untuk meningkatkan 

kompetensinya adalah berpartisipasi dalam 

forum atau kegiatan ilmiah seperti; 

membuat karya tulis ilmiah, karya seni, 

dan karya teknologi, melaksanakan 

penelitian/pengkajian kerja profesionalnya 

baik secara individual maupun kelompok..  

E.  Evaluasi Sumber Daya Manusia 

Dinas Pendidikan 

Pelaksanaan evaluasi kinerja guru 

oleh Dinas Pendidikan Kota Ternate 

dilakukan dengan menggunakan standar 

pelayanan minimal yang memenuhi unsur 

dalam penilain pelaksanaan pekerjaan 

sebagai pedoman dan tolak ukur untuk 

mengevaluasi kinerja pegawai, melalui 

evaluasi kinerja setiap hari, evaluasi 

kinerja setiap bulan, dan evaluasi kinerja 

akhir tahun. Evaluasi kinerja guru oleh 

Dinas Pendidikan Kota Ternate dilakukan 

dengan tujuan:  (1). Evaluasi terhadap 

sesuatu yang sudah dikerjakan oleh guru, 

biasanya berkaitan dengan masalah seperti; 

kompensasi, penambahan/pengurangan 

guru, sistem seleksi pekerja, (2). 

Pengembangan guru yang berkaitan 

dengan; (a). Pemberian umpan balik 

terhadap kinerja yang telah dihasilkan, (b). 

Pemberian arah perbaikan kinerja dimasa 

akan datang. (c). Proses indentifikasi 

adanya kebutuhan terhadap pelatihan dan 

pengembangan.    

Dalam mengevaluasi masalah kesenjangan 

tenaga guru di Kota Ternate. Dari  

penelitian menemukan bahwa, terdapat 

kekurangan guru kelas dan guru mata 

pelajaran pada semua jenjang pendidikan. 

Hal ini disebabkan karena pendistribusian 

yang tidak merata dalam penempatan guru 

kelas maupun guru mata pelajaran oleh 

Dinas Pendidikan Kota Ternate.  Masalah 

kesenjangan  tenaga guru dapat dilihat 

pada rasio perbandingan jumlah guru, 

siswa, maupun rombongan belajar tidak 

proporsional. Ketidak seimbangan jumlah 
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tersebut dibuktikan dengan terdapat 

kelebihan guru kelas dan mata pelajaran 

pada semua  jenjang pendidikan pada 

Kecamatan Ternate Utara, Ternate Tengah 

dan Ternate  Selatan. Sementara di 

beberapa sekolah seperti Kecamatan Pulau 

Moti  dan Kecamatan Pulau Batang Dua, 

terdapat kekurangan guru kelas dan mata 

pelajaran pada semua  jenjang pendidikan 

Tabel 4. Jumlah Guru Kota Ternate 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Kota Ternate 2015/2016 

No Tingkat Pendidikan Jumlah % 

1 Diploma II 49 12 

2 Diploma IV 84 33 

3 SI 405 47 

4 S2 18 8 

5 S3/Doktor - - 

Jumlah 732 100 

      Sumber : Dinas Pendidikan Kota Ternate 2015 

Dengan demikian evaluasi kinerja 

tenaga pendidik Dinas Pendidikan Kota 

Ternate adalah untuk menilai atau melihat 

keberhasilan dan kegagalan dalam 

melaksanakan kegiatan dan fungsi yang 

diamanahkan kepadanya sebagaimana visi 

dan misi Dinas Pendidikan yakni 

Terwujudnya Pendidikan Berkualitas 

Menuju Kota Budaya dan Masyarakat 

Madani. Evaluasi kinerja guru sebenarnya 

merupakan kegiatan lanjutan dari 

pengukuran kinerja, sehingga dalam 

melakukan evaluasi kinerja guru harus 

berpedoman pada ukuran-ukuran dan 

indikator yang telah disepakati dan 

ditetapkan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan deskripsi data hasil 

penelitian dan pembahasan mengenai 

Manajemen Sumber Daya Manusia Tenaga 

Pendidik Dinas Pendidikan Kota Ternate 

akhirnya dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan sumberdaya manusia 

tenaga Pendidik Dinas Pendidikan Kota 

Ternate dilakukan sesuai dengan konsep 

perencanaan pedoman pada kebutuhan 

atau kekurangan guru. Melakukan 

evaluasi dan analisis terhadap 

kebutuhan dan kekurangan guru  yang 

dilakukan setiap tahun dengan 

diusulkan melalui rapat, pertemuan dan 

musyawarah kerja yang diwakili kepala 

dinas, kepala bagian tata usaha, dan 

kepala sub bagian kepegawaian dan 

perencanaan. Dan perekrutan dilakukan 

oleh pemerintah daerah melalui Badan 

Kepegawaian Daerah.   

2. Pelaksanaan rekrutmen tenaga Pendidik 

Dinas Pendidikan Kota Ternate telah 

mengacu pada kebutuhan atau 

kekurangan guru yang telah 

direncanakan. Selanjutnya pelaksanaan 

rekrutmen dengan mengunakan seleksi 

akademik, administrasi, seleksi 

kesehatan dan kualifikasi yang telah 

ditentukan. Namun pelaksanaanya 
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masih bergantung pada informasi 

ketentuan rekrutmen pegawai dari 

Badan Kepegawaian Daerah. Kantor 

dinas pendidikan Kota Ternate sifatnya 

hanya merencanakan dan mengusulkan 

kriteria dan kualifikasi pegawai, 

sementara pelaksanaanya dilakukan 

oleh Badan Kepegawaian Daerah.  

3. Pengembangan karier guru yang 

dilakukan oleh Dinas  Pendidikan Kota 

Ternate telah dilakukan dengan 

menyesuaikan kebutuhan pekerjaan 

seorang guru, dengan memenuhi 

kualifikasi profesionalisme. Dalam 

pengembangan sumberdaya manusia 

tenaga pendidik  Dinas Pendidikan Kota 

Ternate dilakukan dengan cara 

pelatihan-pelatihan, kursus, diklat, 

pendidikan lanjut, penambahan gelar 

dan promosi jabatan. 

4. Evaluasi kinerja guru  yang dilakukan 

oleh Dinas Pendidikan Kota Ternate 

telah dilakukan dengan mengunakan 

standar pelayanan minimal, yang 

memenuhi unsur dalam penilaian 

pelaksanaan pekerjaan sebagai tolak 

ukur dan pedoman dalam penilaian.  

Dalam mengevaluasi kinerja guru 

dilakukan setiap hari, evaluasi kinerja 

setiap bulan, dan evaluasi kinerja setiap 

tahun. Dalam pelaksanaanya 

menekankan pada aspek kehadiran dan 

kedisiplinan untuk meningkatkan 

kinerja guru.  
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PENGANTAR 

Dalam salah satu diskusi saya diberi tema: “Menemukan Kembali Sumber kebaikan dalam adat 

Hidup Manusia Maluku Utara”. Topik ini mengandung dua kesan sekaligus. Pertama, kita seolah su-

dah kehilangan kebaikan dalam adat sehingga perlu ditemukan kembali. Kedua, kebaikan-kebaikan 

dalam adat tersebut, yang secara umum disebut kearifan lokal, dipandang sebagai aspek yang sangat 

penting sehingga harus ditemukan kembali. Perhatian utama makalah ini adalah pada kedua kesan ter-

sebut.   

Mengacu pada topik di atas, khususnya makna implikasinya pada aspek kedua, tulisan ini akan 

menjalankan dua tugas. Pertama, tulisan ini mencoba menemukan kembali kearifan-kearifan dalam 

adat masyarakat Maluku Utara dengan mengacu pada studi-studi pemetaan nilai budaya yang sudah 

pernah ada. Kedua, sebagai tambahan, artikel ini mencoba menyajikan sikap kritis terhadap klaim ke-

baikan dalam kearifan lokal agar kearifan lokal yang dipromosikan tidak terjebak pada ketidak-arifan 

lokal dan tidak bertolak belakang dengan “kearifan nasional”. Kedua sikap ini, menemukan dan me-

nyikapi kearifan lokal secara kritis, perlu menjadi agenda kebudayaan kita di Maluku Utara jika har-

moni sosial dipandang penting bagi masa depan masyarakat di wilayah ini. 

 

INTRODUCTION 

In one of the discussions I was given the theme: "Rediscovering the Source of Goodness in In-

digenous People's Life of North Maluku". This topic contains two impressions at once. First, we seem 

to have lost the best in custom that needs to be rediscovered. Secondly, the goodness of the custom, 

commonly called local wisdom, is seen as a very important aspect that must be rediscovered. The main 

concern then is this on both impressions. 

Referring to the above topics, particularly the implications of the second aspect, this paper will 

perform two tasks. Firstly, this paper attempts to rediscover the wisdom of indigenous people of North 

Maluku with reference to studies of mapping of cultural values that have already existed. Secondly, in 

addition, this article attempts to present a critical attitude to the claim of goodness in local wisdom in 

order that promoted local wisdom is not trapped in local indifference and does not contradict "nation-

al wisdom". Both these attitudes, finding and responding to local wisdom critically, need to be our 

cultural agenda in North Maluku if social harmony is seen as important for the future of society in the 

region. 

 

                                                 
1 Artikel ini merupakan pengembangan dari materi presentasi yang pernah saya sampaikan pada acara BACARITA 

KAMPONG Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Propinsi Maluku Utara, di Hotel Dragon Palace. Ternate, 05 - 06 

Agustus 2017. 
2 Dosen Antropologi Sosial Universitas Khairun Ternate. 
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MEMETAKAN KEARIFAN LOKAL 

Upaya “menemukan” kembali 

kearifan lokal secara lugas menuntut ak-

tivitas penelitian untuk menemukan dan 

memetakan potensi kearifan yang ter-

endapkan dalam pengetahuan, pranata, dan 

praktek sosial masyarakat lokal. Sejauh ini 

beberapa penelitian telah dilakukan oleh 

beberapa pihak dan dapat disimpulkan 

bahwa kearifan lokal masyarakat Maluku 

Utara dapat dikelompokan kedalam 

kearifan sosial dan kearifan pengelolaan 

lingkungan (Amin, Karman, dan Madjid, 

2009). Khusus dalam hubungan antar 

manusia, fokus perhatian artikel ini adalah 

kearifan lokal bidang sosial-budaya. 

Kita telah mengenal atau mendengar 

nilai-nilai lokal yang baik – kearifan lokal 

– baik lewat cerita, diskusi, dan bahkan 

lewat membaca buku dan jurnal. Beberapa 

riset juga telah mengungkapkan adanya 

beberapa bentuk kearifan lokal di Maluku 

Utara baik riset yang bertujuan mendalami 

suatu komunitas tertentu maupun riset 

yang bersifat pemetaan lebih dari satu 

komunitas (Saumur, 2013; Amin, Karman, 

dan Madjid, 2009; Amin, Abd Rahman, 

dan Basyir, 2008; Kasim, Richter, dan 

Amin, 2010). Karena keterbatasan ruang, 

berikut hanya disajikan beberapa contoh 

bentuk kearifan lokal di domain sosial pa-

da empat suku (kelompok etnis) dalam hal 

kerjasama dalam masyarakat. 

Tabel 1: Contoh Kearifan Lokal dalam Hal Ker-

jasama Empat Etnis di Maluku Utara 
SUKU PRANATA 

KERJASAMA 

MAKSUD, CARA, DAN 

KONTEKS 

Ternate Oho Bari Adalah saling tolong 
menolong dalam kegiatan 

bersama pada lingkungan 

sosial/sekitar rumah tangga. 

 Maku oro gia 
(Saling ambil 

tangan)  

Adalah bentuk tolong- 

menolong/gotong royong 

dalam dalam menyelesaikan 
pekerjaan di kebun dan bisa 

juga pada pekerjaan-

pekerjaan yang lainnya, 
tergantung pada kesepakatan 

jenis pekerjaan apa yang 

akan dikerjakan.  

 Liliyan 
 

Adalah kegiatan kerja sama 

yang dilakukan pada upacara 

kematian/orang meninggal, 
acara perkawinan, acara doa 

selamatan dan lain-lain, 

orang Ternate punya  
kebiasaan saling membantu 

pada acara-acara tersebut. 

 Rorio 

(Saling Menolong) 

Kegiatan ini terjadi pada 

malam sebelum akad nikah 

dilaksanakan sekitar pukul 

19.00 sd 23.00. 

 Morom Semacam arisan, urunan 
bergilir dalam hal pengadaan 

material pembuatan rumah. 

 Maku rorio 

 
 

 

Di dalam Maku rorio tidak 

dikenal dengan istilah 
kewajiban membalas setelah 

menerima hak, karena saling 
membantu dalam pekerjaan 

yang bersifat umum/fasilitas 

umum, seperti membuat 
pagar kampung, menggali 

sumur umum, membangun 

masjid dan fasilitas umum 
yang lainnya. 

Tidore Bari/mabari Bentuk kerja sama yang 

bersifat suka rela (membantu 

tanpa mengharapkan akan 
dibantu kembali). Oleh 

karena itu orang yang 

dibantu berkewajiban untuk 
menyediakan/memberi 

makan kepada orang-orang 

yang datang membantu. 
Mabari pada orang Tidore 

saat ini banyak terlihat pada 

aktivitas sekitar rumah 
tangga, seperti menggali 

sumur, membuat Rumah 

(barifola) dan yang lainnya, 
sedangkan untuk 

pekerjaan/aktivitas pertanian 

sudah mulai jarang terlihat. 

 Galasi 

 

Adalah bentuk kerja sama 

pada aktivitas/pekerjaan di 

bidang pertanian.  
Pekerjaan yang dilakukan 

seperti membuka lahan 

tanam yang baru atau 
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membersihkan rumput 

(tumbuhan liar) dengan 
diiringi nyanyian-nyanyian 

yang disebut dengan 

Romoro.  
Galasi memiliki kemiripan 

dengan Bari yakni yang 

empunya pekerjaan harus 
menyediakan makanan, 

sedangkan perbedaannya 

adalah Galasi berifat timbal 
balik karena yang pernah 

dibantu harus membantu 
kembali bila saatnya 

diperlukan. 

 Liliyan Adalah kegiatan kerja sama 

yang dilakukan pada upacara 
kematian/orang meninggal, 

acara perkawinan, acara doa 

selamatan dan lain-lain, 
orang Tidore juga memiliki 

kebiasaan saling membantu 

pada acara-acara tersebut. 
Orang-orang yang datang 

menolong lebih dikarenakan 

pada keihlasan, mereka 
terpanggil untuk datang 

membantu secara 

spontanitas, tidak saja 
membantu pekerjaannya 

tetapi juga datang dengan 

membawa barang/bahan atau 

uang yang bisa membantu 

meringankan beban orang 

yang melaksanakan kegiatan 
tersebut. 

Maba 
 
 

Falgali (pada orang 

Maba) atau Felgali 

(pada orang Bicoli) 

 

 

Adalah sebuah konsep umum 

tentang nilai gotong royong 
dan rasa kebersamaan yang 

dimiliki oleh orang/suku 

Maba, falgali ini adalah 
bentuk kerja sama dalam 

bidang yang berkaitan 

dengan sistem mata 
pencaharian hidup dan 

lingkungan 

sosial/masyarakat.  
Falgali atau Felgali adalah 

sebuah konsep gotong 

royong yang berlaku umum 
kepada seluruh orang Maba, 

nilai Falgali masih sangat 

dijunjung tinggi dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Falgali adalah bentuk saling 

membantu/gotong royong 
diterapkan pada kehidupan 

sehari-hari seperti pada acara 

kematian, perkawianan dan 
acara selamatan yang 

lainnya.   

 Babari 
 

Babari adalah bentuk kerja 
sama/gotong-royong yang 

bersifat timbal balik, 

seseorang yang pernah 

dibantu wajib dia harus 

membantu kembali. 

Pada kegiatan Babari orang 
yang dibantu harus 

berkewajiban memberi 

makan dan minum selama 
pekerjaan berlangsung. 

Namun demikian Babari 

tidak saja dilakukan pada 
bidang pertanian tetapi juga 

dilaksanakan pada aktifitas 

disekitar lingkungan sosial 
seperti membangun rumah, 

menggali sumur, dll). 

Tugutil Ma’uriono  
 

Merupakan bentuk kerja 
sama yang berkaitan dengan 

sistim mata pencaharian 

hidup orang Tugutil, seperti 
berburu, meramu pohon sagu 

dan membuka lahan untuk 

bercocok tanam. 
Semua aktivitas tolong 

menolong orang Tugutil 

tidak memiliki karakter yang 
jauh berbeda dengan sistim 

tolong menolong yang ada 

pada masyarakat yang sudah 
kompleks, yang memiliki 

berbagai macam bentuk 

sesuai dengan kebutuhan. 
Pada orang Tugutil hanya 

mengenal saling membantu 

yang berdasarkan karena rasa 
kebersamaan. 

 Maikoyomo 
Kerjasama dalam 
menyelesaikan 

pekerjaan sekitar 

rumah 

tangga/tempat 

tinggal.  

Adalah bentuk kerjasama 

yang dilaksanakan untuk 
mengerjakan pekerjaan diluar 

dari kegiatan mencari nafkah, 

seperti saling membantu 

dalam pekerjaan membangun 

rumah, dimulai dari mencari 

dan mengumpulkan bahan-
bahan rumah sampai 

membangun rumah.  

Maikoyomo dapat disamakan 
dengan Bari pada suku/etnik 

di Maluku Utara pada 

umumnya, perbedaannya 
adalah pada orang Tugutil 

empunya pekerjaan tidak 

harus meminta tolong dari 
rumah ke rumah, tetapi 

mereka masing-masing telah 

mengetahuinya, hal ini 
dikarenakan mereka dalam 

kelompok dan jumlah yang 

sangat sedikit.  

 Makokuduhunu 

(Saling mendukung) 

adalah saling 
membantu/tolong 

menolong pada 

upacara kematian, 
per-kawinan dan 

upacara lainnya 

yang bersifat 
religius. 

Saling membantu yang 

dilakukan oleh warga pada 

upacara kematian, acara 
perkawinan dan kegiatan 

lainnya yang bersifat religius 

(seperti upacara Gomanga 
Yohakai/Sesajin untuk roh 

orang yang telah meninggal). 

Pada kegiatan tersebut, 
seluruh warga tidak 

melakukan aktivitas lain, 

selain dari ikut serta dalam 
proses upacara. Dan mereka 

saling membantu mulai dari 

mencurahkan tenaga sampai 

pada bantuan materi dalam 

bentuk bahan makanan.   

Sumber: Safruddin Abd Rahman, Safrudin Amin, 

dan Adlan Absyir, 2008, Identifikasi Nilai-nilai 

Tradisional Suku Bangsa di Maluku Utara. 

(Laporan Penelitian, belum terpublikasi). 
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Data dari empat suku bangsa di Maluku 

Utara di atas menunjukan betapa kaya 

kearifan lokal masyarakat Maluku Utara. 

Kearidan lokal tersebut mengandung nilai 

dan praktek baik yang pernah dijalankan 

masyarakat dan sebagian masih dijalankan 

hingga sekarang. Walaupun demikian, si-

kap kritis dan analitik terhadap kearifan 

lokal kita harus tetap dihidupkan agar 

upaya penggalian kearifan lokal tidak 

sekedar upaya meromantisasi masa lalu 

dan glorifikasi etnosentrisme masa kini. 

SIKAP KRITIS: SEBERAPA ARIF-

KAH KEARIFAN LOKAL ITU? 

Dalam salah satu forum tentang ke-

budayaan yang saya hadiri sebagai nara-

sumber di tahun 2012, sebagian besar 

narasumber dan peserta terlibat diskusi 

serius tentang hilangnya kearifan lokal 

yang pernah ada di masa lalu dan tampak-

nya mereka diliputi penyesalan terhadap 

keadaan kekinian yang seolah lepas dari 

kearifan masa lalu. Terasa begitu kuat sua-

sana glorifikasi masa lalu atau semacam 

romantism tentang “kebaikan” masa lalu di 

forum itu.  

 Dalam konteks diskusi kearifan lo-

kal kebudayaan kita sendiri, ada begitu 

banyak pertanyaan kritis yang bisa muncul 

berkenaan dengan glorifikasi kearifan lokal 

masa lalu.  Benarkah masa lalu kita di Ma-

luku Utara lebih baik/arif dibandingkan 

masa kini? Mengapa kearifan lokal masa 

lalu itu, jika memang ada, kini banyak te-

lah menghilang dan hanya menjadi objek 

kerinduan dan romantisme? Apakah 

kearifan lokal selalu berarti kita merujuk 

ke masa lalu? bagaimana dengan praktek 

baik yang lahir pada masyarakat lokal ma-

sa kini? Bagaimana dengan praktek baik 

yang diperkenalkan dari luar dan telah te-

radopsi dalam kebudayaan lokal? Jika 

menganggap dan mengagungkan kearifan 

lokal sebagai endapan kultural yang be-

rasal dari masa lalu yang bersifat lokal dan 

perlu digali saat ini, bagaimana sikap kita 

terhadap praktek baik dari luar yang belum 

diadopsi tapi potensil untuk meningkatkan 

kualitas kebudayaan lokal? Benarkah 

kearifan lokal itu cukup arif? Jangan-

jangan kearifan lokal justru menjadi sum-

ber letidak-arifan lokal? Dan masih banyak 

pertanyaan lain seputar gagasan kearifan 

lokal yang bisa diajukan.  

Di bagian ini saya tidak bertujuan 

untuk menjawab semua pertanyaan kritis 

di atas karena hampir setiap pertanyaan 

memiliki tuntutan pendalaman sendiri-

sendiri. Mengingat keterbatasan ruang da-

lam artikel jurnal, maka bagian berikut 

hanya akan berfokus merespon beberapa 

pertanyaan saja.  

Kearifan lokal seringkali 

disinonimkan dengan pengetahuan lokal 

“local knowledge” atau kecerdasan lokal 
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“local genious” atau seringkali pula 

disebut dengan “indigeneous knowledge”. 

Kearifan lokal dapat didefinisikan sebagai 

pandangan hidup dan pengetahuan serta 

berbagai strategi kehidupan yang berwujud 

aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat 

lokal dalam menjawab berbagai masalah di 

dalam pemenuhan kebutuhan hidup 

mereka (Amin, Madjid, Karman, 2009: 3).  

Pengertian kearifan lokal secara umum 

sangat longgar sehingga memungkin 

berbagai multi-penafsiran dan multi-

penggunaan dalam realitas sosiobudaya 

keseharian. 

Kecenderungan menengok ke masa 

lalu ketika membicarakan kearifan lokal, 

dalam tingkatan tertentu, tidak-lah salah 

karena dua alasan. Pertama, kearifan lokal 

sebagai bagian dari kebudayaan lokal 

sesungguhnya diperoleh lewat proses 

pewarisan secara turun temurun dari gen-

erasi sebelumnya. Kedua, sebagai bagian 

dari kebudayaan, kearifan lokal dapat san-

gat rentan terhadap perubahan sosiobudaya 

yang datang dari dalam maupun dari luar 

sehingga membuat daya ikatnya menjadi 

berkurang dan bahkan hilang. Dua hal ter-

sebut, sebagai produk warisan masa lalu 

yang diwariskan dan sebagai elemen yang 

mengalami perubahan karena itu bisa 

melemah membuat wacana kearifan lokal 

seringkali membawa imaginasi kita ke ma-

sa lalu yaitu periode dimana kearifan lokal 

kita yakini masih kuat dan benar-benar di-

praktekkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Konsekuensi dari kuatnya dimensi 

masa lampau dalam wacana dan konstruksi 

kearifan lokal membuat usaha menggali, 

memetakan, dan merekonstruksi kearifan 

lokal seringkali diawali dengan menggali 

mitos tentang asal-usul dan mitos-mitos 

lainnya yang menjadi basis bagi penge-

tahuan lokal masyarakat. Dalam mitos dan 

pengetahuan lokal masa lampau ditemukan 

dan diekstrak pengetahuan tentang batas 

wilayah adat, parktek-praktek adat dan rit-

ual, dan lainnya yang dipraktekan atau di-

idealkan di masa lampau.  

Dalam kasus-kasus ketika penggalian 

pengetahuan dan kearifan masa lalu 

menjadi bagian dari konstruksi peta 

wilayah adat masa kini, seringkali 

komunitas pendatang yang telah mendiami 

wilayah yang saat ini diklaim bagian dari 

tanah adat menjadi terancam karena dalam 

mitos dan adat masa lalu komunitas 

pendatang tidak ada (tidak disebutkan) 

sehingga tidak ada ruang bagi mereka 

untuk mengakses, mengkeploitasi, dan atau 

menempati wilayah atau struktur sosial 

kini yang berbasis mitos dan adat masa 

lampau. Dalam kasus-kasus kontestasi atau 

konflik, pengetahuan lokal yang menjadi 

basis konstruksi identitas dan peta wilayah 
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adat, yang seringkali dipandang bagian 

dari kearifan lokal, justru bisa berubah 

menjadi basis justifikasi kekerasan, 

pembunuhan, dan pengusiran terhadap 

pendatang sebagaimana pengusiran orang-

orang Madura oleh orang Dayak di 

Kalimantan (Davidson, 2010).  Bahkan 

Henley dan Davidson menyebut “adat has 

served rationale for ethnic exclusion and a 

justification for ethnic violence” (2008: 

818). 

 Mitos atau sejarah lisan yang di-

jadikan basis bagi kearifan lokal, misalnya 

dalam hal peta wilayah adat dan hak ek-

ploitasi sumberdaya alam, juga seringkali 

menjadi ranah yang kontestatif yang mem-

icu konflik. Hal itu terjadi ketika mitos 

atau sejarah lisan suatu komunitas yang 

dijadikan basis justifikasi bagi klaim hak 

adat atas suatu wilayah ekploitasi berhada-

pan dengan mitos komunitas lain yang juga 

menjadi basis justifikasi bagi klaim hak 

terhadap wilayah yang diklaim komunitas 

pertama tadi. Dedi Supriadi Adhuri (2005) 

dalam studi lapangannya di pulau Kei Be-

sar menemukan konflik antara masyarakat 

desa Tutrean dan desa Sather terkait batas 

wilayah laut kedua desa. Penduduk desa 

Tutrean mengklaim batas wilayah laut 

mereka adalah satu tempat di mana 

menurut masyarakat desa Sather sudah 

termasuk kedalam wilayah laut mereka. 

Klaim yang berbeda ini sering menyulut 

konflik. Masing-masing mengklaim hak 

berdasarkan sejarah lisan mereka masing-

masing yang mengandung cerita tentang 

asal-usul mereka dan klaim atas hak ter-

hadap wilayah laut. 

Adhuri juga menemukan gejala yang 

relatif mirip di pulau Kei Kecil konflik atas 

penguasaan wilayah laut terjadi antara 

Ohoislam (Islam) dan Ohoisaran (katolik) 

di desa Sathean. Konflik kedua kampung 

sudah terjadi beberapa kali. Konflik tahun 

1964 dipicu adanya penduduk kampung 

Islam menangkap ikan menggunakan 

bagan menuai protes kampung Kristen ka-

rena dipandang akan menyedot sum-

berdaya ikan sehingga warga kampung 

Kristen tdk mendapatkan ikan. Atas protes 

itu orang kampung Islam berhenti men-

goperasikan bagannya. Tahun 1984 ada 

lagi penduduk kampung Islam men-

goperasikan bagan dan diprotes lagi. Kon-

flik ini pun dapat berakhir dengan kesepa-

katan: 1) org kampung Islam diharuskan 

membayar uang sewa penggunaan wilayah 

laut tempat mereka mengoperasikan bag-

annya. 2) Orang kampung Islam dilarang 

mengoperasikan bagannya di wilayah yg 

menjadi tempat penangkapan ikan org 

kampung Kristen. 

Dedi Adhury, peneliti, menulis 

“kedua kesepakatan ini mengindikasikan 

http://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/humano


  

http://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/humano | 143  
 

 

e-ISSN: 2597-9213; ISSN:1978-6115 

Jurnal Penelitian Humano, Vol. 8 No. 2 Edisi November 2017 

org kampung Kristen menganggap orang 

kampung Islam adalah ‘orang luar’ atau 

dianggap tidak punya hak yang sama 

dengan penduduk kampung Kristen dalam 

hubungannya dengan pemilikan dan pen-

guasaan wilayah laut mereka. Setelah 

ditelusuri lebih mendalam tentang hub-

ungan kedua kampung tersebut, nampak-

nya penyebab konflik di antara mereka 

bukan hanya perbedaan teknologi pe-

nangkapan atau distribusi sumberdaya 

melainkan juga terkait dengan asal-usul 

penduduk kedua kampung”.  

“Dalam sejarah lisan asal usul 

penduduk kedua kampung tersebut bahwa 

penduduk Kristen yg pertama kali datang 

dan menempati wilayah desa tersebut, se-

mentara itu penduduk kampung Islam ada-

lah keturunan seorang laki-laki Bugis yang 

menikah dengan seorang wanita dari kam-

pung Kristen yang pada saat itu masih 

memeluk agama lokal. Jadi menurut 

penduduk kampung Kristen, penduduk 

kampung Islam bukanlah penduduk ‘asli’ 

Sathean. Penduduk Sathean asli menurut 

mereka adalah keturunan pendiri kampung 

atau desa itu melalui garis (keturunan) 

laki-laki. Karena penduduk kampung Islam 

adalah keturunan seorang laki-laki Bugis 

yang menikah dengan wanita Sathean, 

maka mereka lebih merupakan orang 

Bugis daripada orang Sathean. 

Konflik antara kedua dusun ini 

menunjukan adanya pemilahan penduduk 

lokal dalam hubungannya dengan akses 

terhadap wilayah dan sumberdaya laut 

berdasarkan identitas ‘kelokalan’ atau 

keaslian dan kesukuan mereka.  Konflik ini 

juga berbasis pada pandangan budaya yang 

bias gender dimana keturunan perempuan 

dianggap tidak berhak atas sumberdaya 

alam yang ada, sekalipun wanita itu asli 

masyarakat lokal. 

Tidak jarang adat dan indigenitas 

diatasnamakan oleh kelompok tertentu 

demi tujuan-tujuan politik mereka sendiri 

tanpa berdampak pada komunitas yang 

seharusnya mereka wakili. Di Tarakan 

Kalimantan Chris Wilson menemukan 

munculnya sekelompok orang Tidung, 

etnis yang dipandang asli, yang 

mengatasnamakan pembelaan terhadap 

masyarakt lokal, namun ternyata mereka 

berusaha mencapai kepentingan mereka 

sendiri (2013). Gejala yang sama juga 

ditemukan oleh Tania Li di Sulawesi 

Tengah. Li menemukan bahwa dalam 

kontestasi politik antar berbagai kelompok 

di Sulawesi Tengah, adat seringkali 

dijadikan sebagai senjata etnopolitik oleh 

kelompok yang bersaing (2007).  

Di era desentralisasi dan otonomi 

daerah, pemilihan kepala daerah seringkali 

menjadi ajang pertarungan politik yang 
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memanfaatkan adat sebagai bagian dari 

instrument politik. Para kandidat 

mempraktekan upacara atau adat sebagai 

bagian dari kampanye politik mereka, 

berkampanye dengan bahasa lokal (adat), 

menggunakan pakaian khas adat tertentu, 

dan lainnya dalam rangka meningkatkan 

elektabilitas politik mereka (Vel, 2005, Li, 

2007, Duncan 2009). Itu tidak jarang 

dilakukan bersamaan dengan mengeklusi 

pihak lain sebagai orang luar atau bahkan 

lawan dari komunitas adat mereka. 

Kasus lain untuk menguji sejauhma-

na arif-nya kearifan lokal ditunjukan oleh 

Aditjondro (2007) yang memulai 

artikelnya dengan sub judul “Benar Inda-

hkah Pranata Adat?”. Di situ dia 

mengkritik cara berbagai pihak melihat 

dan mengagung-agungkan pranata pela 

gandong sebagai kearifan lokal dalam 

penyelesaian konflik. Dengan merujuk pa-

da temuan dua antropolog, Tanja Hohe dan 

Albert Ramijsen, yang berpendapat se-

baliknya, yaitu bahwa pela gandong justru 

potensil memperparah dan memperluas 

konflik sosial. Kedua antropolog ini 

menganalisis mitos-mitos dan ritual dalam 

tradisi pela gandong, “mereka berpendapat 

bahwa pela – terutama pela keras atau pela 

minum darah – justru punya potensi mem-

perparah konflik”. Alasannya,  

“persatuan antara dua pihak yang terikat 

persekutuan pela didasarkan pada oposisi 

terhadap pihak ketiga. Hanya dengan 

membangun perlawanan bersama terhadap 

orang luar, maka orang-orang Ambon 

pribumi dapat menegakkan nilai solidaritas 

di antara mereka sendiri. Di situ terciptalah 

suatu landasan bagi suatu konflik etnik, 

khususnya konflik yang lebih lebar antara 

orang-orang Ambon-Lease dan suku-suku 

lain yang menghuni kepulauan itu”. 

Aditjondro (2007) juga menyamakan 

pranata adat pela gandong di Maluku ter-

sebut dengan pranata adat motambu tana 

pada suku Pamona dan suku Lore yang 

sering diromantisasi sebagai pranata 

penyelesaian konflik. Bagi dia, baik pela 

gandong maupun motambu tana adalah 

pranata lokal yang jika diteliti lebih akan 

ditemukan bahwa pranta-pranata adat ini 

justru akan memunculkan konflik yang 

lebih parah. Hal ini karena kedua pranata 

ini berbasis pada kerjasama persahabatan 

dalam bentuk aliansi kekuatan untuk 

melawan pihak ketiga. 

Kasus-kasus klaim kearifan lokal 

yang sesunggungnya adalah ketidak-arifan 

lokal seperti di atas tentu dapat menjadi 

rujukan kita untuk menyikapi klaim 

kearifan lokal secara lebih berhati-hati dan 

kritis agar item kearifan lokal yang kita 

munculkan dan revitalisasikan adalah 

benar-benar arif secara lokal dan secara 

nasional. Idealisasi berlebihan terhadap 

kearifan lokal harus di hindari. Contoh 

Idealisasi terhadap kearifan lokal itu sangat 

tampak pada komentar John Haba yang 
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menyebutkan beberapa fungsi penting 

kearifan lokal dalam mencegah konflik 

sosial. Haba menyebutkan ada enam 

manfaati kearifan lokal. Pertama, sebagai 

penanda identitas sebuah komunitas. 

Kedua, elemen perekat (aspek kohesif) 

lintas warga, lintas agama dan ke-

percayaan.  

Selanjutnya, ketiga, kearifan lokal bersifat 

tidak memaksa atau top down karenaya 

daya ikatnya lebih mengena dan bertahan, 

Keempat, kearifan lokal memberikan 

warna kebersamaan bagi sebuah komuni-

tas. Kelima, local wisdom akan mengubah 

pola pikir dan hubungan timbal balik indi-

vidu dan kelompok dengan meletakkannya 

di atas common ground/kebudayaan yang 

dimiliki. Keenam, kearifan lokal dapat ber-

fungsi sebagai sebuah mekanisme bersama 

untuk menepis berbagai kemungkinan 

yang meredusir, bahkan merusak solidari-

tas komunal yang dipercayai berasal dan 

tumbuh di atas kesadaran bersama dari se-

buah komunitas terintegrasi (2007: 335). 

KOMENTAR PENUTUP 

Mungkin telah lebih dari dua dekade 

di tanah air ini wacana akademik kita, rek-

omendsi kebijakan kita, komentar pemer-

hati pembangunan dan aktivis pem-

berdayaan masyarakat, dan lainnya seolah 

terhipnotis dengan wacana kearifan lokal. 

Harus diakui kecenderungan ini membawa 

banyak manfaat bagi pembangunan 

masyarakat. Tapi juga, di sisi lain, “eupho-

ria” kearifan lokal harus disikapi secara 

kritis agar budaya lokal yang diklaim se-

bagai “kearifan” lokal tida menjadi sumber 

destruksi sosiobudaya lebih luas. Agar 

hak-hak kewargaan dan kebinekaan setiap 

kelompok bisa terjaga dengan baik, 

kearifan lokal harus pula sejalan dengan 

kearifan nasional. Artinya apa yang 

diklaim sebagai kearifan lokal tidak boleh 

hanya bersifat arif kepada masyarakat lo-

kal pemilik kebudayaan tersebut melainkan 

juga arif bagi warga Indonesia lain, teru-

tama para pendatang yang tinggal bersama 

atau berdampingan dengan komunitas lo-

kal. 

Bagian pertama saya telah men-

guraikan beberapa bentuk kearifan lokal di 

beberapa kelompok etnis Maluku Utara, 

khususnya kearifan dalam konteks ker-

jasama dan tolong-menolong. Di bagian 

kedua saya menawarkan sikap kehati-

hatian (sikap kritis) untuk tidak memperla-

kukan wacana kearifan lokal dan ke-

budayaan yang diklaim sebagai bagian dari 

kearifan lokal sebagai sesuatu yang taken 

for granted (tidak perlu dipertanyakan 

lagi). Sikap terhadap kebudayaan, kon-

struksi atau rekonstruksi kebudayaan yang 

dipandang item kearifan lokal, tidak boleh 

terjebak pada perspektif essensialisme bu-
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daya yang cenderung meromatisasi dan 

memperagakan glorifikasi berlebihan ter-

hadap adat dan kearifan lokal.  

Karena kebudayaan bukanlah suatu 

entitas netral, dibutuhkan kejelian untuk 

tidak saja memetakan berbagai kearifan 

lokal yang ada tapi juga relasi kuasa yang 

bertali-temali dibalik penampakan, koleksi, 

pemetaan, rekonstruksi, dan reaktualisasi 

budaya lokal yang ada. Dengan sikap 

demikian, kita berharap bisa memilih dan 

mengembangkan item-item kebudayaan 

lokal yang benar-benar arif bukan saja di 

masa lalu tapi juga masa sekarang dan 

akan datang, bukan saja arif bagi masyara-

kat pendukung kebudayaan itu tapi juga 

arif bagi warga negatra lainnya, bukan saja 

arif bagi lokalitas kita tapi juga arif bagi 

nasionalitas kita. 
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk melihat sikap pejabat senior di Universitas Khairun dan 

Universitas Muhammadiyah Maluku Utara terhadap bahasa Inggris. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif-kuantitatif karena variabel yang diukur menggunakan angka-angka dalam 

menentukan sikap. Penelitian ini menggunakan skala Likert dalam mengukur sikap tentang fenomena 

pejabat senior terhadap bahasa Inggris di dunia akademik. Dengan jenis skala Likert, maka variabel 

yang akan di ukur diuraikan menjadi indikator capaian. Indikator capaian itu dijadikan sebagai titik 

tolak untuk menyusun item-item instrumen berupa pertanyaan atau pernyataan. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan kuesioner. Teknik analisis data dilakuakan secara 

deskripsi-kuantitatif karena datanya kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan metode statis-

tik untuk menentukan sikap. Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu sikap pejabat senior di 

Universitas Khairun dan Universitas Muhammadiyah Maluku Utara terhadap bahasa Inggris menun-

jukan frekuensi pada angka Sangat Setuju 0,12 %, Setuju 0,49 %, Netral 0,03 %, tidak setuju 0,31 %, 

Sangat tidak setuju 0,06 %. Angka-angka persen tersebut menunjukan bahwa sikap pejabat senior di 

Universitas Khairun dan Universitas Muhammadiyah Maluku Utara terhadap bahasa inggris berada 

pada kategori cukup atau kondusif pada bahasa Inggris. Berdasarkan analisis program WINKS SDA 7 

menunjukan juga rata-rata 2,50 dengan standar deviasi 0,74 serta keofisien 0,300. Angka-angka ini 

kalau dikonversikan pada kriteria sikap bahasa maka sikap pejabat senior di Universitas Khairun dan 

Universitas Muhammadiyah Maluku Utara berada pada rata-rata kondusif dengan persentase 0,5 %. 

Analisis program WINKS SDA 7 selaras dengan perhitungan manual menggunakan program excel 

yakni rata-rata keseluruhan item jawaban oleh pejabat senior 2,61 dengan standar deviasi 0,35, dan 

keofisien variasi 292,9, sehingga dapat dipastikan sikap pejabat senior berada pada posisi kondusi atau 

cukup. 

 

Kata Kunci: Sikap, Pejabat Senior, Universitas Khairun, Universitas Muhammadiyah Maluku Utara 

 

 

  

ABSTRACT. This research aims to see the influence of attitudes and motivation of senior officials at 

Universitas Khairun and Universitas Muhammadiyah Maluku Utara towards English. This research 

uses descriptive-quantitative methode because the variables measured using numbers to determine 

attitudes. This research uses Likert scale in measuring attitude about senior officer phenomenon to 

English in academic world. With the Likert scale type, then the variables to be measured are described 

into performance indicators. Indicator achievement was used as a starting point to arrange the items 

of the instrument in the form of questions or statements. This study uses data collection techniques 

with questionnaires. Data analysis techniques are doing quantitatively-descriptive because of the 

quantitative data, the data analysis technique using statistical methods to determine the attitude. The 

results found in this study are attitude of senior officials at the Universitas Khairun and Universitas 

Muhammadiyah Maluku Utara towards English shows the frequency at the number Strongly Agree 

0.12%, Agree 0.49%, Neutral 0.03%, disagree 0.31% , Strongly disagree 0.06%. The percentage 

scores show that the attitude of senior officials at Universitas Khairun and Universitas Muhammadi-

yah Maluku Utara towards English is in enough category or conducive to English. Based on the anal-
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ysis of the program WINKS SDA 7 also showed an average of 2.50 with a standard deviation of 0.74 

and keofisien 0.300. These scores if converted to the attitude criteria of language then the attitude of 

senior officials at the Universitas Khairun and Universitas Muhammadiyah Maluku Utara are on the 

average conducive with a percentage of 0.5%. The analysis of WINKS SDA 7 program is consistent 

with manual calculation using the excel program that is the average of overall answer items by senior 

officials 2,61 with standard deviation of 0.35, and the variability of 292.9 variation, so it can be as-

sured that senior officials are in a position of conducive or enough.  

 
Key words: The Attitude, Senior Officials, Khairun University, Muhammadiyah University of North Moluccas 

 

PENDAHULUAN 

 

Belajar bahasa Inggris merupakan sa-

lah satu cara untuk meningkatkan sumber 

daya manusia masa kini dan mendorong 

pembangunan manusia Indonesia dalam 

menghadapi arus globalisasi masa depan, 

karena bahasa Inggris merupakan bahasa 

dunia yang digunakan oleh banyak negara. 

Bahasa Inggris juga menjadi alat komu-

nikasi lintas budaya dunia sehingga pent-

ing untuk ditularkan ke masyarakat teru-

tama kepada pemangku kepentingan, agar 

bahasa Inggris dapat dimasyarakatkan di 

lingkungan dimana mereka bekerja. 

Pemasyarakatan bahasa Inggris di ling-

kungan kerja menjadi penting untuk 

mengantisipasi era globalisasi dalam 

menghadapi arus Perdagangan Bebas 

ASEAN (AFTA) dan Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA) tahun 2016.  

Penguasaan bahasa Inggris di kalangan 

pejabat senior menjadi penting untuk dit-

erapkan sebagai salah satu kompetensi un-

tuk menjadi bahan pertimbangan prestasi, 

karena bahasa kedua setelah bahasa Indo-

nesia di dunia kerja adalah bahasa Inggris. 

Namun, di sisi lain, jangan sampai 

pemasyarakatan bahasa Inggris berubah 

menjadi linguistic imperialism (imperial-

isme linguistik). Untuk menyelesaikan per-

soalan itu, Suwarno (dalam jurnal wacana, 

2006) mengusulkan jalan tengah berupa 

kebijakan trilogi bahasa, dengan mengem-

bangkan kemampuan dalam tiga bahasa, 

yakni bahasa daerah sebagai bahasa per-

tama, bahasa Indonesia sebagai bahasa 

kedua, dan bahasa Inggris sebagai bahasa 

ketiga. Dengan begitu, bahasa Inggris di-

masyarakatkan dengan tetap menjaga ba-

hasa nasional serta identitas kultural baha-

sa Indonesia dan bahasa lokal.  

Pengembangan trilogi bahasa tersebut 

dilakukan di berbagai sektor yakni keluar-

ga, masyarakat, institusi kerja, lembaga 

pendidikan dan media massa. Agar melihat 

sejauhmana konsep pemasyarakatan dapat 

diterima oleh warga masyarakat, perlu dil-

akukan pemetaan sikap masyarakat pekerja 

terhadap penggunaan bahasa Inggris, kare-

na penggunaan bahasa Inggris bagi pekerja 

akan banyak melahirkan kebijakan dan 

inovasi baru di dunia kerja. Maka, per-
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lunya dicapai konsensus dengan para pe-

jabat senior di lingkungan kerja yang men-

jadi role mode di masyarakat pekerja dan 

memiliki perpaduan berbagai sifat yang 

memungkinkannya mempengaruhi orang 

lain dalam membuat suatu kebijakan 

(Mar’at dalam Jurnal wacana, 2006). Se-

hingga, peran pemimpin merupakan salah 

satu kunci terwujudnya transformasi sosial 

pada lingkungan masyarakat pekerja.  

Memetakan sikap masyarakat pekerja 

atau pejabat senior terhadap bahasa Inggris 

di kalangan penentu kebijakan tentunya 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif dalam penempatan pejabat 

di institusi kerja masing-masing. Agar 

perolehan bahasa kedua dan bahasa asing 

itu digunakan, maka perlu dilihat pengaruh 

beberapa faktor sosial dan psikologi, di 

antaranya faktor sikap positif terhadap diri 

sendiri, sikap positif terhadap bahasa tar-

get, dan sikap positif terhadap kelompok 

pengguna bahasa target.  

Kajian Suwarno, Kartini dan Darnoko 

(dalam Jurnal Wacana, 2006) menunjukan 

korelasi yang signifikan antara sikap ter-

hadap bahasa Inggris dan penguasaan ba-

hasa Inggris dalam dunia kerja sangat 

mendorong kemajuan kepribadian pejabat 

dalam membuat kebijakan. Pandangan 

peneliti yang dikemukakan tersebut mem-

berikan alasan bahwa penguatan bahasa 

Inggris pada pejabat senior di dunia kerja 

sangat diperlukan.  Banyak faktor yang 

membuat bahasa Inggris tidak diminati 

atau digunakan di lingkungan tempat 

bekerja para pejabat senior, diantaranya, 

(1) tidak ada kebijakan yang lebih baik da-

lam penggunaan bahasa Inggris; (2) tidak 

ada regulasi dan instruksi pimpinan bahwa 

penggunaan bahasa Inggris di lingkungan 

tempat bekerja menjadi penting untuk para 

pegawai; (3) terdapat kecenderungan 

negatif bahwa bahasa Inggris dapat mem-

perlambat lajunya percepatan bahasa na-

sional dan bahasa lokal; (4) terdapat pan-

dangan keliru bahwa pengetahuan bahasa 

Inggris di lingkungan kerja tidak terlalu 

penting. 

Berdasarkan fenomena umum tersebut 

di atas, peneliti mencoba merumuskan 

penelitiannya pada pejabat senior kampus 

di provinsi Maluku Utara yakni Universi-

tas Khairun dan Universitas Muhamadiyah 

Maluku Utara. Peneliti berasumsi bahwa 

sikap pejabat senior di dua kampus terse-

but terhadap bahasa Inggris belum maksi-

mal. Problema ini dapat di temui hampir 

sebagian besar penempatan pejabat senior 

di dua institusi itu, tidak membutuhkan 

pengetahuan bahasa Inggris sebagai 

prasyarat dalam menentukan posisi jab-

atan. Padahal, dua kampus tersebut meru-

pakan kampus yang sangat berperan aktif 
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dalam mendorong pembangunan sumber 

daya manusia di Maluku Utara. Pem-

bangunan sumber daya manusia Maluku 

Utara membutuhkan kompetensi dasar un-

tuk dapat bersaing dengan sumber daya 

manusia di daerah atau kampus lain yang 

mempunyai visi dan misi bertaraf inter-

nasional di Indonesia.    

Penelitian ini mengangkat permasala-

han bagaimanakah sikap pejabat senior 

Universitas Khairun dan Universitas Mu-

hammadiyah Maluku Utara terhadap baha-

sa Inggris dalam membuat kebijakan strat-

egis untuk mewujudkan kampus bertaraf 

internasional di Maluku Utara. Berdasar-

kan permasalahan tersebut penelitian ini 

menggunakan konsep Likert dalam 

mengharuskan subjek yang di survei untuk 

menentukan sikap terhadap suatu pern-

yataan dengan memilih salah satu di antara 

5 pilihan sikap seperti sangat setuju (SS), 

setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak 

setuju (STS), dan tidak memiliki sikap 

(Tms).  Pilihan dengan cara memberi tanda 

cek list [√] 1, 2, 3, 4 dan 0 untuk menun-

jukan sikap terhadap pernyataan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menjelaskan dan 

menganalisis sikap pejabat terhadap bahasa 

Inggris. Sehingga penelitian ini 

menggunakan desain penelitian kuantitatif 

dan kualitatif dengan metode analisi data 

Statistik deskripsi. Penelitian ini 

menggunakan skala Likert untuk men-

gukur sikap pejabat senior secara spesifik 

yang selanjutnya disebut sebagai variabel 

penelitian. Dengan skala Likert maka vari-

abel yang akan diukur diuraikan menjadi 

indikator capaian variabel. Indikator ca-

paian itu dijadikan sebagai titik tolak untuk 

menyusun item-item instrumen yang dapat 

berupa pertanyaan atau pernyataan. 

Dalam pengumpulan data dikem-

bangkan instrumen penelitian berupa 

kuesioner dan wawancara. Kuesioner 

berisikan pertanyaan-pertanyaan untuk 

menjaring informasi atau data yang diper-

lukan dalam penelitian yang ditujukan 

kepada responden yang terkait dalam 

penelitian ini. Wawancara dilakukan kepa-

da beberapa pejabat senior kampus dan 

dosen yang dapat mendukung data 

penelitian ini. Wawancara ini dilakukan 

untuk melengkapi data yang tidak dapat 

dijaring melalui instrumen penelitian.    

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri atas pejabat senior 

kampus berjumlah 30 orang, yang terbagi 

pejabat di Universitas Khairun berjumlah 

15 orang, dan pejabat senior Universitas 

Muhammadiyah berjumlah 15 orang. Un-

tuk menentukan sampel maka 

menggunakan probability sampling yakni 
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pengambian sampel yang memberikan 

peluang yang sama bagi setiap unsur ang-

gota populasi untuk dipilih menjadi ang-

gota sampel.  

Bahwa penelitian ini bertitik tolak 

dari item-item instrumen dalam bentuk 

pertanyaan. Maka kategori penelitian ada-

lah penelitian kuantitatif-kualitatif sehing-

ga dalam analisis data menggunakan 

teknik statistik deskripsi yang digunakan 

untuk menganalisis data sampel dan hasil-

nya tidak ingin membuat simpulan yang 

berlaku untuk populasi dimana sample di-

ambil. Dalam analisis data menggunakan 

statistik deskriptif tidak ada uji signifikan, 

tidak ada taraf kesalahan, karena peneliti 

tidak bermaksud membuat generalisasi, 

sehingga tidak ada kesalahan generalisasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN  

PEMBAHASAN 

 

Sikap pejabat senior Universitas 

Khairun dan Universitas Muhammadiyah 

Maluku Utara terhadap bahasa Inggris ter-

ungkap melalui jawaban dari responden 

dengan 40 pernyataan/pertanyaan yang ada 

pada angket sikap. Berdasarkan data yang 

telah di analisis diperoleh bahwa tentang 

sikap pejabat terhadap bahasa Inggris di 

Universitas Khairun dan Universitas Mu-

hammadiyah Maluku Utara menunjukan 

pada frekuensi yang hampir sama.  40 buah 

pernyataan/pertanyaan yang disuguhkan 

kepada pejabat senior, dalam hal ini pejab-

at yang masih memegang jabatan seperti 

Pembantu Rektor, Dekan, Pembantu Dek-

an, Ketua Program Studi, Sekretaris Prodi, 

dan Ketua laboratorium fakultas. 

Pada 40 pernyataan/pertanyaan ter-

sebut terbagi empat indikator. Indikator -

indikator pernyataan/pertanyaan itu adalah 

indikator sikap suka (S) terhadap bahasa 

inggris atau sikap positif termuat dalam 

item nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 28, 29, 30, 31, 

dan 32. Kemudian, Indikator sikap sangat 

suka (SS) terhadap bahasa inggris atau si-

kap sangat positif dan sikap kesungguhan 

dalam menggunakan bahasa inggris ter-

muat pada item nomor 10, 11, 12, 13, 14, 

15, 16, 20, 21, 34, 36, 37, 38 dan 39. Indi-

kator sikap suka terhadap bahasa inggris 

atau tidak memiliki sikap (Tms) untuk 

pernyataan/pertanyaan bahwa bahasa 

inggris dapat dipersyaratan sebagai 

penempatan pejabat di kampus, seperti 

Rektor, Pembantu Rektor, Dekan, Pemban-

tu Dekan, ketua Program Studi dan ketua 

Laboratorium, sikap ini termuat pada item 

22, 23, 24, 25, 26, 27, 33, 35, dan 40. Indi-

kator sikap tidak suka (TS) terhadap baha-

sa inggris, atau sikap tidak setuju (STS) 

pejabat di kampus terhadap bahasa inggris, 

pernyataan ini mengandung negatif ter-

muat item nomor 7, 8, 9, 17, 18 dan 19. 
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Pda frekuensi sikap pejabat senior 

terhadap bahasa Inggris di Universitas 

Khairun dan Universitas Muhammadiyah 

Maluku Utara terungkap melalui analisis 

jawaban 40 item peryataan/pertanyaan. 

Dari 40 pejabat yang di survei tergambar 

pada Tabel.1, pada dalam tabel.1, tersebut 

menunjukan bahwa frekeuensi sikap pe-

jabat senior di Universitas Khairun dan 

Universitas Muhammadiyah Maluku Utara 

terhadap bahasa inggris sebagai berikut:  

Nilai positif sikap pejabat terhadap 

bahasa Inggris yang memilih pern-

yataan/pertanyaan Sangat Setuju (SS) 

sebanyak 186 poin. Nilai positif sikap pe-

jabat terhadap bahasa Inggris yang mem-

ilih pernyataan/pertanyaan Setuju (S) 

sebanyak 786 poin. Nilai biasa-biasa atau 

netral (N) atau tidak memiliki sikap (Tms), 

sikap pejabat terhadap bahasa Inggris 

sebanyak 41 poin. Nilai negatif sikap pe-

jabat terhadap bahasa Inggris yang mem-

ilih pernyataan/pertanyaan tidak setuju 

(TS) sebanyak 500 poin. Nilai negatif si-

kap pejabat terhadap bahasa Inggris yang 

memilih pernyataan/pertanyaan sangat tid-

ak setuju (STS) sebanyak 90 poin.  

Pernyataan/pertanyaan sikap pejab-

at senior di Universitas Kharun dan Uni-

versitas Muhammadiyah Maluku Utara 

terhadap bahasa Inggris dari 40 pejabat 

yang disurvei semuanya memilih sikap 

mengarah pada cendurung cukup atau 

kondusif dalam menggunakan atau mem-

persyaratkan bahasa Inggris untuk posisi 

jabatan Rektor, Pembantu Rektor, Dekan, 

Pembantu Dekan, Ketua Program Studi, 

Sekretaris Program Studi, Ketua laborato-

rium maupun kelulusan mahasiswa.  

Bahwa keseluruhannya memiliki 

total skor 1600 poin yang tergabung dari 

seluruh item pernyataan/pertanyaan positif 

dan negatif. Sehingga seluruh pejabat sen-

ior yang dinilai dalam pengisian angket 

rata-rata menunjukan cukup dengan pro-

porsi setiap item pernyataan adalah Sangat 

Setuju (SS) 0,12 %, Setuju (S) 0,49 %, Ne-

tral (N) 0,03 %, tidak setuju (TS) 0,31 %, 

Sangat tidak setuju (STS) 0,06 %. Gam-

baran frekuensi (f) dan Proporsi (P) atau 

resonansi jawaban tersebut terdapat pada 

tabel.1, sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Frekuensi Kriteria Sikap Bahasa 

Pejabat senior Unkhair dan UMMU terhadap bahasa 

Inggris 
Kriteria Sikap 

Pejabat Ter-

hadap Bahasa 

Inggris 

Item Pernyataan Total 

SS S N TS STS  

Frekuensi (f) 186 786 41 500 90 1600 

Proporsi (P) 0,12 0,49 0,03 0,30 0,06 1 

 

Berdasarkan tabel.1, di atas skor 

yang diperoleh frekuensi sikap pejabat 

Universitas Khairun dan Universitas Mu-

hammadiya Maluku Utara terhadap bahasa 

Inggris secara keseluruhan dapat di ukur 

untuk melihat posisi kriteria sikap pejabat 
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terhadap bahasa inggris menggunakan ru-

mus hitung sebagai berikut:   

Rumus: 

(𝑓) =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 (𝑆)

∑ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 (𝑁)
=  

1600

40
= 40 

 

 Ket:  𝑆 = Skor keseluruhan item soal 

 𝑁 = Jumlah responden 

Analisis nilai frekuensi sikap pejabat 

di atas menunjukan bahwa sikap pejabat 

senior di Universitas Khairun dan Univer-

sitas Muhammadiyah Maluku Utara pada 

angka 40, angka ini dapat dipastikan bah-

wa sikap pejabat senior di dua kampus ter-

sebut mengarah pada posisi cukup atau 

kondusif dalam menggunakan bahasa 

Inggris secara aktif di ruang kantor, ruang 

program studi, lingkungan fakultas mau-

pun menjadi salah satu prasyarat untuk 

kelulusan mahasiswa. Oleh karena itu, si-

kap pejabat senior rata-rata setiap item 

pernyataan/pertanyaan mempunyai jawa-

ban pada level cukup dan kondusif untuk 

membuat kebijakan di dalam memberla-

kukan bahasa Inggris menjadi aktif di ru-

ang-ruang kelas maupun lingkungan kam-

pus.  

Namun, kalau dilihat berdasarkan 

jawaban setiap item pernyataan/pertanyaan 

pada setiap indikator seperti Suka, Sangat 

Suka, Tidak Suka, Sangat tidak suka ter-

hadap bahasa Inggris oleh Pejabat Senior 

di Universitas Khairun dan Universitas 

Muhammadiyah akan menunjukan nilai 

sikap rerata sangat variatif.  Sehingga, ka-

lau dibandingkan dengan kriteria sikap ba-

hasa pada tabel.1, akan berbeda nilainya 

pada setiap item jawaban yang menuju pa-

da pemaknaan rerata seperti amat kondusif, 

kondusif, netral, tidak kondusif dan amat 

tidak kondusif. Untuk mengetahui itu 

semua maka akan di analisis berdasarkan 

item indikator pernyataan/ pertanyaan. 

Adapun analisis sikap dalam setiap 

item pernyataan/pertanyaan dalam bentuk 

nilai pemaknaan rerata untuk sikap pejabat 

senior di Universitas Khairun dan Univer-

sitas Muhammadiyah Maluku Utara dapat 

ditunjukan dengan indikator- indikator per-

tanyaan dan pernyataan. Untuk dapat 

diketahui indikator-indikator tersebut maka 

dilakukan hitung seperti pada tabel.2, 

tabel.3, tabel.4 dan tabel.5. 

Berikut hasil hitung terhadap indi-

kator-indikator sikap sangat suka atau si-

kap positif pejabat senior di Universitas 

Khairun (Unkhair) dan Universitas Mu-

hammadiyah Maluku Utara  (UMMU). 

 
Tabel 2. Sikap Sangat Suka/Sikap Positif (SS)  

Pejabat Unkhair dan UMMU Terhadap Bahasa 

Inggris 

Indikator Statistik Deskriptif % 

Sikap sangat 

suka bahasa 

Inggris atau 

sikap positif 

oleh pejabat 

senior 

UNKHAIR 

dan UMMU 

terhadap 

Rata-Rata 

Sikap Sangat 

Suka/Sikap 

Positif (SS) 

31,876 72,4 

Rata-rata keseluruhan item 

instrumen 

79,68 

Standar Deviasi (STDEV) 

(Kerapatan/keragaman 

setiap orang) 

5,34 
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bahasa 

Inggris 
Keofisien variasi (Melihat 

kerapatan/semakin rapat 

semakin baik) 

16,73 

 

Tabel di atas menunjukan bahwa se-

tiap item pertanyaan/pernyataan sikap suka 

terhadap bahasa Inggris, rata-rata kese-

luruhan jawaban yang di dapat dari pejabat 

senior di Universitas Khairun dan Univer-

sitas Muhammadiyah Maluku Utara yakni 

31,876 atau 72,4 persen atau setiap item 

menunjukan setuju (S) dan tidak setuju 

(TS), dengan standar deviasi atau keraga-

man jawaban setiap pejabat dalam mem-

berikan respon jawaban terhadap bahasa 

Inggris adalah 5,34 persen yang pada se-

tiap item pernyataan dan pertanyaan 

menunjukan STDEV antara 0,464 sampai 

dengan 0,900. Skor ini menunjukan bahwa 

keragaman respon jawaban dalam men-

erapkan bahasa Inggris di ruang-ruang ke-

las maupun ruang kantor cukup rapat dan 

ketat pada setiap orang. Sedangkan, 

keofisien atau kerapatan jawaban setiap 

pejabat dalam melihat bahasa Inggris 

menunjukan pada angka 16,73 persen.  

Pada indikator sikap suka terhadap 

bahasa inggris oleh pejabat senior di Uni-

versitas Khairun dan Universitas Muham-

madiyah Maluku Utara menunjukan bahwa 

amat tidak kondusif atau setuju dan tidak 

setuju dalam menerapkan bahasa Inggris di 

ruang-ruang kelas dan ruang kantor. Hanya 

saja pada keragaman setiap jawaban 

menunjukan angka 79,68 persen, angka ini 

memberikan pandangan bahwa pejabat 

senior amat kondusif memberikan respon 

terhadap bahasa Inggris untuk dikem-

bangkan di dua kampus.  

Kemudian, dapat pula ditemukan ja-

waban indikator sikap suka/sikap setuju 

(S) terhadap bahasa inggris bagi pejabat 

senior di Universitas Khairun dan Univer-

sitas Muhammadiyah Maluku Utara, se-

bagaimana pada tabel.3, dan tabel.4. 

 

Tabel 3. Sikap Suka/Sikap Setuju (S) 

Pejabat Senior Unkhair dan UMMU Terhadap Baha-

sa Inggris 

Indikator Statistik Deskriptif % 

Sikap suka 

bahasa 

Inggris atau 

sikap positif 

oleh pejabat 

senior 

UNKHAIR 

dan UMMU 

terhadap 

bahasa 

Inggris 

Rata-Rata 

Sikap 

Suka/Sikap 

Positif (S) 

36,97 66 

Rata-rata keseluruhan item 

instrumen 

165 

Standar Deviasi (STDEV) 

(Kerapatan/keragaman 

setiap orang) 

6,16 

Keofisien variasi (Melihat 

kerapatan/semakin rapat 

semakin baik) 

10,70 

 

Pada tabel.3, di atas dapat diketahui 

bahwa rata-rata jawaban pejabat senior di 

Universitas Khairun dan Universitas Mu-

hammadiyah pada indikator sikap suka 

terhadap bahasa inggris berada pada rata-

rata keseluruhan item yakni 66 persen 

dengan standar deviasi jawaban atau ting-

kat keseragaman jawaban berada pada 

angka 6,16 dan keofisien variasi atau ke-

rapatan jawaban para pejabat senior berada 

pada angka 10,70.  
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Data tersebut di atas menunjukan 

bahwa sikap suka bahasa inggris oleh pe-

jabat senior di Universitas Khairun dan 

Universitas Muhammadiyah Maluku Utara 

berada pada kategori amat tidak kondusif 

untuk setiap item yang diberikan. Sehing-

ga, sangat berpeluang tidak peduli terhadap 

perkembangan bahasa Inggris untuk men-

jadi branding topik di ruang-ruang kampus. 

Ini pun sangat jelas terbaca pada tabel.4, 

bahwa penempatan posisi jabatan di dua 

kampus tersebut tidak menjadikan bahasa 

inggris menjadi persyaratan utama. Se-

bagaimana terdapat pada tabel.4, berikut. 

 
Tabel 4. Sikap Suka Bahasa Inggris untuk persyara-

tan jabatan Unkhair dan UMMU 

Indikator Statistik Deskriptif % 

Sikap suka 

bahasa Inggris 

untuk 

persyaratan  

jabatan pejabat di 

Universitas 

Khairun dan 

Universitas 

Muhammadiyah 

Rata-Rata 

Sikap 

Suka/Sikap 

Positif (S) 

24,025 66,7 

Rata-rata keseluruhan 

item instrumen 

166,8 

Standar Deviasi (STDEV) 

(Kerapatan/keragaman 

setiap orang) 

4,23 

Keofisien variasi (Melihat 

kerapatan/semakin rapat 

semakin baik) 

15,76 

 

Di dalam tabel 4, di atas rata-rata 

jawaban pejabat senior baik di Universitas 

Khairun dan Universitas Muhammadiyah 

Maluku Utara berada pada angka 2,5 sam-

pai dengan 3, dengan standar deviasi setiap 

item 0,65 sampai 0,80 atau secara kese-

luruhan item 166,8 skor.  Keofisien variasi 

jawaban yang diberikan 15,76 persen. Da-

lam hal ini sikap pejabat senior hanya re-

spon pada setiap item tidak setuju dan set-

uju saja terhadap bahasa Inggris. Kemudi-

an, sikap tidak suka/ sikap tidak setuju 

(TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) oleh 

pejabat senior terhadap bahasa Inggris ter-

ungkap pada data yang dianalisis yakni 

tergambar di tabel 5, sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Sikap tidak suka terhadap Bahasa Inggris 

pejabat senior Unkhair dan UMMU 

Indikator Statistik Deskriptif % 

Sikap tidak suka 

bahasa Inggris oleh 

pejabat senior 

Univ.Khairun dan 

Univ.Muhammadiyah 

Maluku Utara atau 

Item pernyataan tidak 

suka (jawaban 

negatif) terhadap 

bahasa inggris  

Rata-Rata 

Sikap 

Suka/Sikap 

Positif (S) 

9,85 49,25 

Rata-rata keseluruhan 

item instrumen 

123,125 

Standar Deviasi 

(STDEV) 

(Kerapatan/keragaman 

setiap orang) 

2,080 

Keofisien variasi 

(Melihat 

kerapatan/semakin rapat 

semakin baik) 

23,67 

 

 Pada tabel 5, menunjukan bahwa 

rata-rata keseluruhan item jawaban pejabat 

senior kurang suka terhadap bahasa inggris 

berada pada angka 1,65 sampai 2,225, 

dengan standar deviasi 2,080, serta 

keofesien variasi 23,67. Angka-angka ter-

sebut menunjukan bahwa sikap pejabat 

senior pada kriteria tidak suka terhadap 

bahasa Inggris berada pada kelas amat tid-

ak kondusif. 

Analisis tersebut di atas semua 

menggunakan metode manual dengan pro-

gram execel dan pada penelitian ini juga 

menggunakan metode analisis 

menggunakan program WINKS SDA 7 

dengan hasil menunjukan bahwa rata-rata 
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2,50, dengan standar deviasi 0,74, serta 

keofisien 0,300. Angka-angka ini kalau 

dikonversikan pada kriteria sikap bahasa 

maka sikap pejabat senior di Universitas 

Khairun dan Universitas Muhammadiyah 

Maluku Utara berada pada rata-rata kondu-

sif dengan persentase 0,5 %. Berikut hasil 

hitung program WINKS SDA 7. 

 
Descriptive Statistics  

                  

   N         = 40                    

Missing or Deleted = 0 

   Mean      = 2,50                       

St. Dev (n-1) = 0,75107 

   Median    = 3,00                         

St. Dev (n) = 0,74162 

   Minimum   = 0,00                              

S.E.M. = 0,11875 

   Maximum   = 4,00                           

Variance  = 0,5641 

   Sum       = 100,00 

Coef. Var. = 0,30043 

   Skewness  = -,764                         

Kurtosis   = 2,065 

   ----------------------------- 

                         

 

Analisis program WINKS SDA 7 

di atas selaras dengan perhitungan manual 

menggunakan program excel dengan rata-

rata keseluruhan item jawaban 2,50, 

dengan standar deviasi 0,74 dan keofisien 

variasi 0,300. Data tersebut sangat men-

dukung bahwa sikap pejabat senior di Uni-

versitas Khairun dan Universitas Muham-

madiyah Maluku Utara berada pada rata-

rata tidak kondusif atau cukup dalam ru-

musan kriteria sikap bahasa terhadap baha-

sa Inggris.   

 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

KESIMPULAN 

 

Sikap pejabat senior di Universitas 

Khairun dan Universitas Muhammadiyah 

Maluku Utara terhadap bahasa Inggris 

menunjukan frekuensi pada angka  Sangat 

Setuju 0,12 %, Setuju 0,49 %, Netral 0,03 

%, tidak setuju 0,31 %, Sangat tidak setuju 

0,06 %. Angka-angka persen tersebut 

menunjukan bahwa sikap pejabat senior di 

Universitas Khairun dan Universitas Mu-

hammadiyah Maluku Utara terhadap baha-

sa inggris berada pada kategori kondusif 

atau kriteria cukup pada sikap bahasa.  

Berdasarkan analisis program 

WINKS SDA 7 menunjukan bahwa rata-

rata 2,50, dengan standar deviasi 0,74, ser-

ta keofisien variasi 0,300. Angka-angka ini 

kalau dikonversikan pada kriteria sikap 

bahasa maka sikap pejabat senior di Uni-

versitas Khairun dan Universitas Muham-

madiyah Maluku Utara berada pada rata-

rata kondusif dengan persentase 0,5 %. 

Analisis program WINKS SDA 7 selaras 

dengan perhitungan manual menggunakan 

program excel yakni rata-rata keseluruhan 

item jawaban 2,61, dengan standar deviasi 

0,35, dan keofisien variasi 292,9, sehingga 

dapat dipastikan sikap pejabat senior be-

rada pada posisi cukup dan kondusif di 
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Universitas Khairun dan Universitas Mu-

hammadiyah Maluku Utara. 

 

REKOMENDASI 

 

 Kalau Universitas Khairun dan 

Universitas Muhammadiyah Maluku Utara 

ingin menuju ke kampus berskala inter-

nasional maka bahasa Inggris harus men-

jadi branding akademik dalam kegiatan 

kemahasiswa maupun pejabat di kampus. 

Oleh karena itu, harus ada branding kam-

pus berskala internasional dengan membu-

at peraturan akademik secara ketat untuk 

pentingnya bahasa inggris dipelajari dan 

dipraktekan pada ruang-ruang diskusi 

maupun perkuliahan serta prasyarat kelu-

lusan maupun promosi jabatan di kampus. 
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ABSTRAK. Penelitin ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan kemampuan pemahaman konsep maha-

siswa Program Studi Pendidikan Fisika dalam mata kuliah kalkulus dengan menerapkan pembelajaran 

CTL berbasis pendekatan pemecahan masalah; (2) meningkatkan kemampuan penalaran mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Fisika dalam mata kuliah kalkulus dengan menerapkan strategi pembelaja-

ran CTL berbasis pendekatan pemecahan masalah. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

dengan teknik yang digunakan dalam memperoleh data yaitu dengan observasi, tes uraian, dan 

dokumentasi. Selanjutnya, pengujian hipotesis  dalam penelitian ini menggunakan uji inferensial 

dengan bantuan program SPSS 24. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa: (1) terdapat peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika dalam mata 

kuliah kalkulus dengan menerapkan strategi pembelajaran kontekstual berbasis pendekatan pemecahan 

masalah; (2) terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis mahasiswa Program Studi Pen-

didikan Fisika dalam mata kuliah kalkulus dengan menerapkan strategi pembelajaran kontekstual ber-

basis pendekatan pemecahan masalah. 

 
Kata Kunci: CTL;Pendekatan Pemecahan Masalah; Pemahaman Konsep; penalaran; Kalkulus 

 

ABSTRACT. This research aims to: (1) improve the students' understanding of the concept of Physics 

Education Study Program in calculus course by applying CTL learning based on problem solving 

approach; (2) to improve the students' reasoning ability in the study program of physics in calculus 

course by applying CTL learning strategy based on problem solving approach. This research is an 

experimental research with techniques used in obtaining data that is by observation, description test, 

and documentation. Furthermore, hypothesis testing in this study using inferential test with the help of 

SPSS 24 program. The result of the research shows that: (1) there is an increase of understanding 

ability of mathematical concept of Physics Education Study Program in calculus course by applying 

contextual learning strategy based on problem solving approach; (2) there is improvement of 

mathematical reasoning ability of student of Physics Education Study Program in calculus course by 

applying contextual learning strategy based on problem solving approach. 

 
Keywords: CTL; Problem Solving Approach; Understanding Concepts; reasoning; Calculus 

 

PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan pendidikan di In-

donesia merupakan suatu sistem pendidi-

kan nasional yang diatur dalam Undang-

Undang RI No 20 tahun 2003 pasal 3 ten-

tang tujuan pendidikan nasional. Undang-

undang tersebut menyatakan bahwa pen-

didikan nasional berfungsi mengem-

bangkan kemampuan, dan membentuk wa-

tak serta peradaban bangsa yang bermarta-

bat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan bertujuan untuk berkem-

bangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepa-
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da tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Penyelenggara-

penyelenggra pendidikan mulai dari jen-

jang pendidkan dasar, menengah, hingga 

ke perguruan tinggi memilki rumusan ku-

rikulum yang dapat mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional tersebut.  

Jurusan Pendidikan Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam (PMIPA) Fakultas 

Keguruan Ilmu Pendidikan (FKIP) Univer-

sitas Khairun membawahi beberap pro-

gram Studi, memiliki kurikulum yang 

memuat beberapa matakuliah program ber-

sama yang wajib diambil oleh semua ma-

hasiswa dari semua program studi. Pro-

gram ini merupakan pengetahuan dasar 

yang membentuk kesatuan dalam keempat 

bidang studi MIPA. Program bersama ini 

bertujuan untuk meningkatkan penge-

tahuan dan menanamkan kemampuan da-

sar tentang matematika dan sains (IPA) 

yang memadai. Selain itu, program terse-

but bertujuan membekali bahasiswa se-

bagai calon guru dalam menghadapi tuntu-

tan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK), khususnya teknologi 

informasi sekarang ini, dibutuhkan sum-

berdaya yang handal dan mampu berk-

ompetisi secara global sehingga diperlukan 

kompetensi yang unggul dengan melibat-

kan pemikiran yang logis, sistematis, kritis 

dan kreatif. 

Salah satu matakuliah program ber-

sama dalam bidang matematika yang wajib 

diikuti oleh semua mahasiswa S1 dari 

semua jurusan pendidikan MIPA adalah 

kalkulus, termasuk mahasiswa Progran 

Studi Pendidikan Fisika. Dalam bidang 

fisika terdapat banyak konsep-konsep fisi-

ka yang dapat dijelaskan setelah 

menggunakan konsep-konsep matematika. 

Misalkan persamaan possisi kecepatan dan 

percepatan yang dapat diperoleh dengan 

menggunkan konsep kalkulus diferensial 

dan integral, rangangkain listrik dapat di-

jelaskan dengan menggunakan konsep 

logika, besar kemiringan sudut pada se-

buah gerak dapat dihitung dengan 

menggunakan konsep trigonometri. Selain 

itu, masih banyak lagi peran matematika 

sebagai alat bantu dalam Perkembangan 

bidang ilmu fisika.  

Perkembangan iptek yang pesat ada-

lah berkat dukungan matematika. Lan-

dasan dukungan disebabkan kekuatan ma-

tematika pada struktur dan penalarannya. 

Perkembangan matematika sering merintis 

kemungkinan penerapannya yang baru pa-

da berbagai bidang ilmu lain. Sebaliknya, 

tuntutan pemecahan masalah berbagai bi-

dang iptek turut mendorong perkembangan 

matematika. Dari segi kemampuan analisis 
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kuantitatif terhadap masalah yang berkai-

tan dengan pengajaran IPA, permodelan 

matematis dalam taraf sederhana dengan 

menerapkan pemahaman atas berbagai 

konsep dan prinsip dalam IPA merupakan 

hal yang mutlak perlu dikuasai karena 

tanpa matematika pengetahuan akan ber-

henti pada tahap kualitatif.  

Kenyataan menunjukkan bahwa 

matakuliah kalkulus pada umumnya men-

jadi momok bagi mahasisa termasuk ma-

hasiswa Program Studi Pendidikan fisika. 

Mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep dan terutama mengala-

mi kesulitan dalam menganalisis dengan 

menggunkan sifat-sifat (teorema-teorema) 

yang banyak sekali terdapat dalam kalku-

lus. Sehingga berasumsi bahwa dengan 

mengontrak mata kuliah kalkulus dapat 

menghambat waktu studi karena dapat 

memperkecil IPK. Hal ini dilihat dari hasil 

belajar matakuliah kalkulus yang kurang 

memuaskan mencapai  69,24% mahasiswa 

pada tahun akakedik 2015/2016 dan 

61,53% mahasiswa pada tahun akademik 

2010/2017.  

Hasil wawancara dengan beberapa 

dosen dan penyebaran mahasiswa yang 

telah menempuh matakuliah kalkulus 

mengidentifikasikan beberapa sebab ku-

rangnya hasil belajar kalkulus sebagai 

berikut. (1) Mahasiswa kurang memahami 

pentingnya belajar matakuliah kalkulus 

yang memberikan manfaat untuk me-

mahami konsep-konsep fisika.  (2)  Cara 

dan pola belajar mahasiswa masih seperti 

belajar di Sekolah Menengah, yaitu 

mengacu pada keterampilan me-

nyelesaikan soal-soal tanpa didukung oleh 

pemahaman konsep yang kuat.  (3)  Strate-

gi pembelajaran cenderung bersifat kon-

vensional yakni menggunakan ceramah, 

diskusi biasa, memberikan contoh-contoh 

soal-latihan soal, dan pekerjaan rumah.  (4)  

pembahsan Soal-soal lebih banyak me-

nyentuh aspek pemahaman dan minim 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

bidang studi atau kehidupan sehari-hari. 

(5)  Mahasiswa kurang memilki kemauan 

yang kuat utuk belajar mandiri.  (6)  Maha-

siswa kurang menguasai dasar-dasar 

aljabar dan geometri (geometri analitik) 

sebagai materi prasyarat kalkulus, dan (7) 

mahasiswa kurang memilki kemampuan 

penalaran yang mempuni untuk mem-

bangun dan menerapkan suatu prinsip da-

lam matematika. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, 

ternyata pembelajaran Kalkulus pada ma-

hasiswa program Studi Pendidikan Fisika 

belum memberikan hasil yang memuaskan 

sehingga perlu diupayakan suatu alternatif 

solusi berupa strategi pembelajaran yang 

lebih memanfaatkan potensi yang dimiliki 
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mahasiswa, sehingga mahasiswa tidak 

belajar berdasarkan menghafal konsep-

konsep (definisi) dan prinsip-prinsip (ru-

mus, teorema), tetapi lebih mendorong 

mahasiswa belajar melalui pengalaman 

(mengalami sendiri). Untuk itu dalam 

penelitian ini dianalisis dan dibahas pen-

erapan strategi pembelajaran kontekstual 

Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dengan pendekatan pemecahan masalah 

pada pembelajaran Kalkulus dalam men-

inglkatkan kemampuan pemahaman kon-

sep dan kemampuan penalaran matematis 

mahasiswa. untuk menulis naskah secara 

langsung. 

MATERI DAN METODE 

PENELITIAN 

A. MATERI 

Sebagai sistem dalam proses pendidikan, 

CTL dapat membantu mahasiswa melihat 

manfaat akademis materi yang dipelajari 

dalam konteks kehidupan sehari-hari, baik 

kehidupan pribadi, kehidupan sosial mau-

pun lingkungan budaya. Dengan cara 

membuat makna keterkaitan, melakukan 

kegiatan bermakna, belajar teratur, ko-

laborasi, berpikir kritis dan kreatif, nurtur-

ing individu, mencapai standar tinggi dan 

menggunakan tugas-tugas yang otentik 

(Johnson, 2002). 

Pemecahan masalah model Polya (dalam 

Jonassen, 1996), misalnya, selalu 

menganjurkan empat langkah pemecahan 

masalah, yaitu: (1) memahami masalah, (2) 

merencanakan pemecahannya, (3) me-

nyelesaikan masalah sesuai rencana 

langkah kedua, dan (4) memeriksa kembali 

hasil yang diperoleh. Keempat langkah 

terebut dapat melatih penemuan pola, pe-

rumusan model matematika, pembuktian 

kebenaran dan komunikasi matematika. 

Rumusan hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep mahasiswa Pro-

gram Studi Pendidikan Fisika dalam 

mata kuliah kalkulus dengan penerapan 

strategi pembelajaran kontekstual ber-

basil pendekatan pemecahan masalah. 

2. Terdapat peningkatan kemampuan pen-

alaran mahasiswa Program Studi Pen-

didikan Fisika dalam mata kuliah kalku-

lus dengan penerapan strategi pembela-

jaran kontekstual berbasil pendekatan 

pemecahan masalah. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen. Desain penelitian eksperimen 

ini menggunakan bentuk Pre Experimental 

tipe One Group Pretest-Posttest Design. 

Hal ini dilakukan karena pada penelitian 

ini sebelum diberikan perlakuan dilakukan 

Pretest terlebih dahulu. Dengan demikian 

hasil perlakuan dapat diketahui lebih aku-
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rat, karena dapat membandingkan dengan 

sebelum diberikan perlakuan. 

Populasi dalam penelitian ini yakni 

semua mahasiswa semester satu Program 

Studi Pendidikan Fisika FKIP UNKHAIR 

tahun Akademik 2017/2018 yang ber-

jumlah 66 orang yang tersebar di 2 kelas. 

Tekhnik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah Simple Random Sam-

pling. Teknik yang digunakan untuk mem-

peroleh data yaitu dengan observasi, tes 

uraian, dan dokumentasi. Selanjutnya, 

pengujian hipotesis  dalam penelitian ini 

menggunakan uji inferensial dengan ban-

tuan program SPSS 23. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

Data hasil tes kemampuan pema-

haman konsep dan penalaran matematis 

terdiri dari dua data yaitu data hasil Pretest 

dan data Posttest. Data Pretest merupakan 

hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

dan dan penalaran matematis sebelum 

diberikan perlakuan yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa ter-

hadap materi sistem bilangan real dalam 

mata kuliah kalkulus 1 (satu). Data Posttest 

merupakan hasil tes kemampuan pema-

haman konsep dan penalaran matematis 

mahasiswa setelah diberikan perlakuan 

yang bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan pemahaman kon-

sep matematis setelah diberikan perlakuan. 

Data hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep dan penalaran matematis maha-

siswa semester 1 Program Studi Pendidi-

kan Fisika Tahun Akedemik 

2017/2018disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 1 

Deskripsi Data Hasil Tes Kemampuan Pema-

haman Konsep dan Penelaran Matematis 

 

Deskripsi 

Pemahaman 

Konsep 
Penalaran 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Nilai 

Minimum 
8 50 8 42 

Nilai 

Maksimum 
46 90 42 86 

Rata-rata 22.64 70,90 23,54 66,80 

Simpangan 

Baku 
7,46 10,16 8,66 11.68 

 

Berdasarkan Tabel 1, nilai Pretest 

tertinggi pada kemampuan pemahaman 

matematis dengan nilai 46 dan nilai Pretest 

tertinggi pada kemampuan penalaran 

matematis dengan 42. Sedangkan, nilai 

Posttest tertinggi pada kemampuan 

pemahaman matematis dengan 90 dan nilai 

Posttest tertinggi pada kemampuan 

penalaran matematis dengan nilai  86.   

Data yang digunakan pada analisis 

inferensial ini adalah data yang diperoleh 

setelah perlakuan. Data setelah perlakuan 

digunakan untuk melakukan pengujian 

hipotesis, yaitu mengetahui peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis  dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team 

Assisted Individualization dan Problem 
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Based Learning serta untuk mengetahui 

ada dan tidaknya peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep dan penalaran 

matematis mahasiswa setelah 

diterapkannya strategi Pembelajara CTL 

berbasis pendekatan pemecahan masalah. 

Pengujian prasyarat analisis data yakni uji 

normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS 24 dan Uji 

Chi-Kuadrat. Hasil uji normalitas data 

setelah perlakuan disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas Setelah Perlakuan  

Kemampuan Signifikansi Kesimpulan 

Pemahaman 

Konsep 

0,137 Normal 

Penalaran 0,938 Normal 

Berdasarkan Tabel 2, nilai 

signifikansi setiap kelas lebih besar dari 

0,05  sehingga HO diterima. Oleh karena 

dapat disimpulkan kedua data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

Uji hipotesis peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis mahasiswa dilakukan dengan 

One Sample t-test. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui ada atau tidak adanya 

peningkatan kemampuan pemahaman 

matematis mahasiswa setelah 

diterapkannya strategi pembelajaran CTL 

berbasis pendekatan pemecahan masalah. 

Hasil uji One Sample t-test disajikan pada 

tabel berikut. 

Tabel 3 

Hasil Uji Peningkatan Kemampuan  

Pemahan Konsep Matematis 

t Df 
Sig.(2-

tailed) 
Mean 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

26.423 30 0.000 48,263 44,533 51,993 

Berdasarkan Tabel 3, nilai 

signifikan pada kemampuan pemahaman 

konsep matematis memiliki nilai yang 

kurang dari α dimana hal ini menunjukkan 

tolak HO. Dengan demikian terdapat 

peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematis mahasiswa setelah 

diterapkan strategi pembelajarab CTL 

berbasis pendekatan pemecahan masalah. 

Uji hipotesis peningkatan kemam-

puan penalaran matematis siswa dilakukan 

dengan One Sample t-test. Uji ini dil-

akukan untuk mengetahui ada atau tidak 

adanya peningkatan kemampuan penalaran 

matematis mahasiswa setelah diterapkann-

ya strategi pembelajaran CTL berbasis 

pendekatan pemecahan masalah. Hasil uji 

One Sample t-test disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 4 

Hasil Uji Peningkatan Kemampuan  

Penalaran Matematis Mahasiswa  

t Df 
Sig (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

23,483 30 0.000 42,266 38,691 45,942 
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Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikan 

pada kemampuan penalaran matematis 

memiliki nilai yang kurang dari 𝛼 dimana 

hal ini menunjukkan tolak Ho. Dengan 

demikian terdapat peningkatan kemampu-

an penalaran matematis mahasiswa setelah 

strategi pembelajaran CTL berbasis pen-

dekatan pemecahan masalah. 

B. PEMBAHASAN 

Keberhasil penelitian yang nampak 

pada hasil penelitian di atas  karena 

Strategi CTL berbasis pendekatan 

pemecahan masalah  dapat berperan 

penting dalam mengatasi kesulitan-

kesulitan belajar dalam pembelajaran. 

Secara filosofis, peranan pendidik 

membantu mahasiswa menemukan makna 

dalam pendidikan dengan cara membuat 

hubungan antara apa yang mereka pelajari 

di Kampus dan cara mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan 

nyata. Ini berarti membantu mahasiswa  

untuk memahami bahwa apa yang mereka 

pelajari adalah memberikan manfaat yang 

sangat positif. Selain itu, CTL memadukan 

tehnik-tehnik yang membantu mahasiswa  

berpartisipasi aktif sebagai pebelajar dan 

reflektif terhadap pengalamannya. 

Pembelajaran kontekstual juga 

memberi peluang kepada mahasiswa untuk 

meningkatkan, memperluas, dan 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki dalam berbagai kegiatan di 

kampus  maupun di luar kampus, dalam 

upaya memecahkan permasalahan simulasi 

atau permasalahan riil. Pembelajaran 

kontekstual menekankan pada berpikir 

tingkat tinggi dan transfer pengetahuan 

dengan mengumpulkan informasi, 

menganalisis informasi dan mensitesiskan 

informasi dari berbagai sudut pandang. 

Jadi, CTL menuntut mahasiswa belajar 

dengan mengalami bukan menghafal, 

sehingga mampu mengkonstruksikan 

pengetahuan di benaknya.  

Selain hasil positif di atas, hasil 

observasi dan catatan harian menunjukkan 

bahwa masih ada mahasiswa mengalami 

kesulitan  untuk memahami konsep-konsep 

kalkulus dan terutama mengalami kesulitan 

dalam hal penalaran. Hal ini karena 

kemampuan dasarnya (prasyatat kalkulus) 

kurang. Selain itu, dosen pengajar juga 

kesulitan membimbing secara intensif 

karena kalkulus karean keterbatasan waktu 

dalam melaksanakan penelitian  padahal 

materi cukup banyak. Meskipun 

mahasiswa di kelompok tertentu sudah 

mempunyai minat yang positif dalam 

mempelajari kalkulus, mereka tetap kurang 

berpartisipasi aktis dalam diskusi 

kelompok. Hal ini karena kurang mampu 

menghubungkan konsep-konsep yang 

sudah dipelajari dengan yang sedang 
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dipelajari, sehingga lambat dalam 

menyelesaikan masalah-masalah yang 

diberikan dosen. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Terdapat peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis 

mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Fisika dalam mata kuliah kalkulus 

dengan menerapkan strategi 

pembelajaran kontekstual berbasis 

pendekatan pemecahan masalah. 

2. Terdapat peningkatan kemampuan 

penalaran matematis mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Fisika dalam 

mata kuliah kalkulus dengan 

menerapkan strategi pembelajaran 

kontekstual berbasis pendekatan 

pemecahan masalah. 
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ABSTRAK, Peningkatan kualitas guru dalam pelaksanaan penulisan karya ilmiah berbasis workshop 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, kreatifitas dan mental guru dalam 

proses pembelajaran dan melaksanakan fungsinya sesuai standar kompetensi sebagai seorang guru 

yang profesional. Kegiatan workshop dimaksudkan agar terwujudnya guru yang menguasai konsep 

penulisan karya ilmiah dan mampu mengimplementasikannya sesuai dengan materi pelajaran yang 

diterapkan. Guru professional harus memiliki berbagai kemampuan, salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki guru adalah kemampuan menulis karya ilmiah. Pentingnya menulis karya ilmiah bagi guru 

selain dapat digunakan untuk kenaikan pangkat, jabatan dan golongan sehingga mengalami pening-

katan karier  juga mendapatkan penghargaan dan pengakuan terhadap proses pembelajaran dan kinerja 

guru tersebut. Artinya, workshop penulisan karya ilmiah bagi guru, terutama guru matematika meru-

pakan even penting agar para guru memiliki kemampuan untuk menulis karya ilmiah. Selanjutnya, 

kegiatan workshop diharapkan menjadi solusi bagi peningkatan kemampuan menulis karya ilmiah dan 

minimnya publikasi ilmiah bagi guru matematika di Kota Ternate. Guru matematika di SMP Negeri 

dan Swasta di Kota Ternate peserta workshop penulisan karya ilmiah telah mengajar antara 13 sampai 

31 tahun, namun baru 5,54 % dari 22 orang yang pernah menulis karya ilmiah. Melalui metode inter-

aktif, partisipatif, pembimbingan, dan desiminasi, mendorong 9,08% guru matematika menghasilkan 

karya ilmiah dan rancangan proposal penelitian ilmiah, 27,26% guru matematika telah mandiri dalam 

penulisan proposal ilmiah, sementara 63,66% guru masih memerlukan pembimbingan dan pembinaan 

secara intensif.  

. 
Kata Kunci: Kompetensi Guru Matematika, Penulisan Karya Ilmiah. 

 
ABSRACT, Improving the quality of teachers in the implementation of scientific writing workshop-

based aims to improve the knowledge, skills, skills, creativity and mental teachers in the learning 

process and perform its function according to the standards of competence as a professional teacher. 

Workshop activities intended for the realization of teachers who master the concept of writing 

scientific papers and able to implement it in accordance with the subject matter applied. Professional 

teachers must have a variety of abilities, one of the abilities teachers must have is the ability to write 

scientific papers. The importance of writing scientific papers for teachers other than can be used for 

promotion, position and class so that the career enhancement also get the recognition and recognition 

of the learning process and performance of the teacher. That is, the workshop of writing scientific 

papers for teachers, especially math teachers is an important event so that teachers have the ability to 

write scientific papers. Furthermore, the workshop is expected to be a solution for improving the 

ability to write scientific papers and the lack of scientific publications for math teachers in Ternate 

City. Mathematics teachers at State and Private Junior High Schools in Kota Ternate participated in 

workshops of writing scientific papers taught between 13 and 31 years, but only 5.54% of the 22 

people who ever wrote scientific papers. Through an interactive, participatory, counseling and 

dissemination method, 9.08% of math teachers produced scientific papers and scientific research 

proposal proposals; 27.26% of math teachers were independent in scientific proposal writing, while 

63.66% of teachers still needed guidance and coaching intensively. 

 

Keywords: Competence of Math Teachers, Scientific Writing 
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PENDAHULUAN 

Fungsinya sebagai pengajar, guru 

merupakan salah satu faktor penentu keber-

hasilan setiap upaya pendidikan. Kaitannya 

dengan meningkatkan kualitas guru men-

jadi tenaga profesional dan bagaimana 

mendapat pengakuan dari negara, guru se-

bagai pendidik profesional bertanggungja-

wab untuk menjalankan tugas utamanya 

yaitu: mendidik, mengajar, membimbing, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada jalur pendidikan formal. 

Menurut Danim (2010: 17), tugas utama 

guru akan efektif apabila guru memiliki de-

rajat profesionalitas tertentu yang tercermin 

dari kompetensi, kemahiran, dan keterampi-

lan yang memenuhi standar mutu tertentu. 

Menyikapi pernyataan tersebut, guru di-

tuntut  tidak hanya memiliki kompetensi 

sebagai pendidik tetapi juga memiliki ke-

mahiran dan keterampilan yang memenuhi 

standar sebagai guru profesional.  

Menurut  Sulipan (2007), 

seseorang  dianggap profesional apabila 

mampu mengerjakan tugas dengan selalu 

berpegang teguh pada etika profesi, inde-

penden, produktif, efektif, efisien, dan ino-

vatif, didasarkan pada prinsip-prinsip pela-

yanan prima, unsur-unsur ilmu atau teori 

yang sistematis, kewenangan profesional, 

pengakuan masyarakat, serta kode etik yang 

regulatif. Peningkatan kompetensi guru da-

lam pelaksanaan publikasi ilmiah merupa-

kan hal yang esensial untuk seorang guru 

yang profesional. Walaupun dalam ken-

yataanya di lapangan banyak guru sudah 

profesional melalui sertifikasi pendidik 

tetapi kurang kompeten dalam penulisan 

karya ilmiah. Penulisan karya ilmiah bagi 

keberlangsungan guru merupakan suatu ke-

harusan atau bersifat mutlak dalam rangka 

kenaikan pangkat dan jabatannya. Konsek-

uensi ini diatur dalam Permen PAN-RB 

Nomor 16 Tahun 2009 Bab VII  Pasal 16 

ayat 2 bahwa untuk kenaikan jab-

atan/pangkat setingkat lebih tinggi setiap 

guru wajib melakukan kegiatan pengem-

bangan keprofesian berkelanjutan yang 

meliputi sub unsur pengembangan diri, 
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publikasi ilmiah, dan/atau karya inovatif. 

Berdasarkan Permen tersebut, seorang guru 

tidak dapat memungkiri tentang  sebuah 

regulasi yang mengatur jabatan fungsional 

guru dan angka kreditnya. Kompetensi guru 

dalam melaksanakan publikasi ilmiah san-

gatlah penting. Menurut Jaedun (2009: 1), 

penulisan karya ilmiah merupakan kegiatan 

yang sangat penting bagi seorang guru yang 

profesional.  

Kegiatan ini tidak saja perlu dil-

akukan dalam rangka memperoleh angka 

kredit untuk kenaikan pangkat/jabatan atau 

untuk keperluan sertifikasi, tetapi terlebih 

lagi perlu dilakukan dalam rangka pening-

katan kualitas pengelolaan kelas, kualitas 

layanan kepada peserta didik, dan juga pen-

ingkatan profesionalisme guru itu sendiri. 

Karya ilmiah yang berisi hasil pemikiran, 

pengkajian dan penelitian, sangat potensial 

sebagai wahana komunikasi dan diseminasi 

karya ilmiah untuk seorang guru dalam 

mengemukakan gagasan kepada guru atau 

orang lain. Guru yang profesional tidak 

hanya melakukan fungsi terkait dengan 

kompetensi pedagogis (khususnya me-

rencana, melakukan, menilai dan men-

gadministrasi pembelajaran), tetapi juga 

fungsi yang terkait dengan kompetensi 

kepribadian, sosial, serta keprofesionalan 

yang ditandai dengan peningkatan diri me-

lalui penulisan karya ilmiah. Menjalankan 

tanggungjawab ini,  setiap guru sudah se-

mestinya mampu dan terbiasa melakukan 

penulisan karya ilmiah hingga 

menghasilkan publikasi ilmiah. Hasil karya 

ilmiah yang dilakukan guru untuk memen-

uhi standarisasi sebagai guru profesional 

memberikan kemudahan bagi guru untuk 

melaksanakan publikasi ilmiah sesuai 

tuntutan pangkat dan jabatan yang harus 

terpenuhi angka kreditnya. Hal ini jika 

dikaitkan dengan pemenuhan angka kredit  

sehingga guru tahu apa yang harus 

dihasilkannnya dalam bentuk karya tulis 

ilmiah. Suatu cara motivasi guru untuk 

menulis karya ilmiah dalam upaya pening-

katan profesionalismenya adalah menjadi-
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kan prestasi lomba menulis karya ilmiah 

sebagai salah satu pertimbangan penting 

dalam pengisian lowongan jabatan tertentu 

di lingkungan sekolah maupun di ling-

kungan dinas pendidikan disetiap tingkatan 

pemerintahan, mulai tingkatan kecamatan 

hingga pemerintahan tingkat pusat. Adapun 

dasar berpikir strategi motivasi ini bahwa, 

guru yang sering memenangkan lomba 

penulisan karya ilmiah khususnya di bidang 

pendidikan tentu memiliki wawasan yang 

luas dan mendalam tentang berbagai perso-

alan menyangkut permasalahan pendidikan 

dan pengajaran sehingga hal ini merupakan 

modal bagi guru dalam memecahkan perso-

alan substansial dalam bidang pendidikan 

dan pengajaran.  

Kualitas tenaga pendidik dan 

kualitas hasil belajar seorang guru akan 

terukur melalui salah satu kegiatan yang 

dilaksanakan guru itu dalam rangka 

merespon pelaksanaan pembelajaran yang 

dituangkan  dalam sebuah karya tulis ilmi-

ah. Merealisasikan terciptanya peningkatan 

kompetensi profesionalitas guru, khususnya 

guru matematika di Kota Ternate dapat dil-

akukan melalui kegiatan pengabdian ten-

tang “kreatif penulisan karya ilmiah ber-

basis workshop”. Workshop merupakan 

bentuk intervensi bagi perguruan tinggi se-

bagai lembaga pendidikan dan tenaga 

kependidikan (LPTK) agar para guru mem-

iliki standar kompetensi sehingga mampu 

melaksanakan tugasnya secara profesional, 

baik dan tepat dalam pelaksanaan  penu-

lisan karya ilmiah.   

Berdasarkan hasil wawancara me-

lalui tanyajawab dengan para guru ma-

tematika sebagai peserta workshop, bahwa 

sebagian besar dari mereka selama men-

jalankan tugas mengajar belum melakukan 

penelitian ilmiah, begitu juga dengan penu-

lisan karya ilmiah. Pernyataan ini didukung 

hasil pretes tentang pentingnya penulisan 

karya ilmiah bagi guru yang mengetahui 

bahwa penulisan karya ilmiah hanya 

digunakan untuk kenaikan pangkat akade-

mik bagi guru dari pangkat golongan IVa 
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menjadi pangkat golongan IVb. Para guru 

belum menyadari bahwa penelitian yang 

dihasilkan dapat memberikan informasi 

penting bagi peningkatan ilmu pengetahuan 

dan kualitas pembelajaran.  

Menurut Dendi Riswandi (2007), 

bahwa melalui menulis, ide dan seluruh 

pemikiran guru, baik soal pendidikan mau-

pun sosial, dan bidang studi yang 

dikuasainya akan lebih bisa diketahui 

masyarakat luas, tidak hanya muridnya saja, 

terutama hasil tulisannya diterbitkan pada 

jurnal ilmiah, prosiding, dan media massa. 

Undang-undang nomor 14 tahun 2005 ten-

tang  guru dan dosen, pasal 2 ayat 1, bahwa 

guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga 

profesional pada jenjang pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidikan anak 

usia dini pada jalur pendidikan formal. Se-

lanjutnya, Permenpan No. 16 tahun 2009 

pasal 16 ayat 2 dijelaskan bahwa kenaikan 

jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi setiap 

guru wajib melakukan kegiatan pengem-

bangan keprofesian berkelanjutan (PKB) 

meliputi pengembangan diri, publikasi 

ilmiah, dan/atau penulisan karya inovatif.  

Berdasarkan hasil survey terhadap 

beberapa guru matematika SMP di Kota 

Ternate belum banyak guru yang telah 

melaksanakan tuntutan profesionalitas se-

bagaimana yang telah di atur dalam 

Permenpan No. 16 tahun 2009. Hasil wa-

wancara menunjukkan bahwa “mereka be-

lum memahami prosedur dan strategi penu-

lisan karya ilmiah untuk dipublikasikan da-

lam jurnal ilmiah”. Fenomena ini yang 

memotivasi diadakannya workshop penu-

lisan karya ilmiah guru matematika di Kota 

Ternate. Workshop penulisan karya ilmiah 

ini, disamping melakukan pembimbingan 

dan pembinaan penulisan karya ilmiah bagi 

guru matematika, juga berupaya menge-

tahui profil dan kompetensi guru dalam  

penulisan karya ilmiah dan publikasi ilmi-

ah, untuk diungkapkan sebagai hasil 

penelitian ilmiah  dengan judul: “ Profil dan 

Kompetensi Guru Matematika Kota Ternate 

Peserta Workshop dalam Penulisan Karya 
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Ilmiah dan publikasi ilmiah”. Permasalahan 

penelitian ini diajukan dalam bentuk per-

tanyaan berikut: bagaimana profil dan 

kompetensi guru matematika di Kota Ter-

nate peserta workshop dalam penulisan 

karya ilmiah dan publikasi ilmiah.  Adapun 

tujuan penelitian ini adalah: mengetahui 

profil dan kompetensi guru matematika 

SMP di Kota Ternate dalam penulisan kar-

ya ilmiah dan publikasi ilmiah. Hasil 

penelitian ini diharapkan:  memotivasi guru 

matematika untuk meningkatkan kompeten-

si profesionalnya melalui penulisan karya 

ilmiah dan publikasi ilmiah, meningkatkan 

pemahaman, kemampuan dan kualitas guru 

matematika dalam penulisan karya ilmiah 

guna menjalankan fungsi dan tanggungja-

wab sebagai tenaga profesional, dan men-

dorong program pemerintah dalam mening-

katkan kualitas guru dibidang pendidikan 

dan proses pengajaran serta penulisan karya 

ilmiah.  

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

 

1. Kompetensi Guru dalam Penulisan 

Karya Ilmiah 

Guru sebagai pendidik profesioal 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada jalur pendidikan formal. Menurut Da-

nim (2010: 17), tugas utama guru akan 

efektif apabila guru memiliki derajat profe-

sionalitas tertentu yang tercermin dari kom-

petensi, kemahiran, kecakapan, atau ket-

erampilan yang memenuhi standar mutu 

atau norma etik tertentu. Menyikapai pern-

yataan tersebut, guru dituntut  tidak hanya 

memiliki kompetensi sebagai pendidik teta-

pi juga memiliki kemahiran, kecakapan 

/keterampilan yang memenuhi standar se-

bagai guru profesional.  

Karya ilmiah yang berisi hasil 

penelitian, hasil pengkajian, hasil 

pemikiran, dan karya guru lainnya, sangat 

potensial sebagai wahana komunikasi dan 

diseminasi karya dan ide kepada guru atau 

orang lain. Guru yang profesional tidak 

hanya melakukan fungsi terkait dengan 

kompetensi pedagogis (khususnya me-
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rencana, melakukan, menilai dan men-

gadministrasi pembelajaran), tetapi juga 

fungsi yang terkait denga kompetensi 

kepribadian, sosial, serta keprofesionalan, 

yang antara lain ditandai dengan pening-

katan diri melalui menulis karya ilmiah. 

Menjadi guru profesional, semestinya setiap 

guru termotivasi, berkemampuan, dan dapat 

menghasilkan karya ilmiah untuk dipub-

likasikan.  

Publikasi ilmiah bagi guru dapat 

dilaksanakan dalam bentuk: presentasi  

pada forum  ilmiah, melalui jurnal ilmiah 

pada bidang  pendidikan  formal, dan dalam 

bentuk laporan hasil penelitian. Tiga 

kelompok jenis publikasi ilmiah yang dapat 

dilakukan guru untuk memenuhi 

standarisasi profesionalitasnya. Hal ini jika 

dikaitkan dengan pemenuhan angka kredit  

sehingga guru tahu apa yang harus 

dihasilkannnya dalam bentuk karya tulis 

ilmiah. Disamping itu, guru juga akan 

mengetahui prosesur dan strategi penulisan 

karya ilmiah dan publikasi ilmiah.   

2. Pentingnya Guru dalam Penulisan 

Karya Ilmiah 

Guru sebagai aktor 

dibalik suksesnya pendidikan di Indonesia, 

ketrampilan menulis guru perlu terus 

dikembangkan. Melalui kegiatan menulis 

dapat dipastikan seorang guru juga gemar 

membaca, karena guru membutuhkan 

banyak referensi untuk mendukung hasil 

tulisannya. Sulit dibayangkan ketika 

seorang guru mengajar didepan kelas 

dengan bahasa yang tidak sesuai dengan 

kaidah berbahasa yang benar dan tidak 

terstruktur serta sulit dimengerti siswa. 

Peristiwa ini jamak terjadi diruang kelas 

sebagai akibat dari kurangnya pemahaman 

guru tentang arti pentingnya menulis.  

3. Jenis-Jenis Karya Tulis Ilmiah  

Menurut Harun Joko Prayitno 

(2000:18-19) membagi karya tulis ilmiah 

atas beberapa jenis, yaitu: makalah, artikel 

ilmiah, laporan akhir, naskah publikasi, dan 

laporan hasil penelitian. Beberapa jenis 

karya tulis ilmiah tersebut dapat 

dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah 
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dan dapat berfungsi untuk menunjang karir 

guru dalam promosi kenaikan pangkat 

akademik.   

Artikel ilmiah adalah ringkasan dari 

laporan penelitian yang komplit seperti 

skripsi, tesis, dan disertasi. Artikel ilmiah 

sering dimuat melalui jurnal jurnal 

penelitian. Laporan akhir adalah suatu 

tulisan yang disiapkan oleh mahasiswa 

tingkat akhir non gelar seperti Diploma III. 

Pada karya tulis ilmiah ini lebih banyak 

berupa laporan tentang suatu tugas yang 

harus diserahkan untuk memenuhi sebagian 

syarat kelulusan. Naskah publikasi adalah 

suatu tulisan yang bisa berupa karya ilmiah 

maupun bukan karya ilmiah namun siap 

untuk dipublikasikan. Naskah publikasi 

dapat berupa makalah prosiding seminar, 

artikel ilmiah atau jenis naskah lain.  

Laporan penelitian yang dimaksud dalam 

hal ini lebih terkhusus pada skripsi, tesis 

dan disertasi. Adapun pengertian skripsi 

ialah karya tulis ilmiah yang 

mengemukakan pendapat penulis 

berdasarkan pendapat orang lain yang 

ditulis guna melengkapi syarat memperoleh 

gelar sarjana. Pengertian tesis adalah karya 

tulis ilmiah yang sifatnya lebih mendalam 

dibandingkan dengan skripsi, tesis 

mengungkapkan pengetahuan baru yang 

diperoleh dari penelitian sendiri yang ditulis 

guna melengkapi gelar magister. Sedangkan 

disertasi adalah karya tulis ilmiah yang 

mengemukakan suatu dalil yang dapat 

dibuktikan oleh penulis berdasarkan data 

dan fakta yang valid dengan analisis terinci. 

  

4. Kriteria Kualitas Karya Ilmiah Guru  

Menurut Imam (2011:8) perlu ada 

kriteria karya tulis ilmiah yang harus 

diperhatikan oleh guru agar karya yang 

dibuat dapat dikatakan sebagai karya yang 

berkualitas. Kriteria karya ilmiah dimaksud 

meliputi: orisinalitas, kebermanfaatan, 

keilmiahan, dan keajegan. Orisinalitas 

menunjukkan karya tersebut benar-benar 

hasil karya guru yang bersangkutan sesuai 

dengan mata pelajaran yang diampu dan 

tempat kerja. Kebermanfaatan 
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menunjukkan karya tersebut benar-benar 

bermanfaat secara langsung bagi guru dan 

siswa dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran. Keilmiahan menunjukkan 

karya tulis yang dihasilkan disusun dengan 

menggunakan prosedur ilmiah, bersifat 

sistematis, memiliki logika yang runtut, dan 

menggunakan bahasa popular, sesuai 

persyaratan yang harus dilakukan dalam 

penulisan karya ilmiah. Keajegan artinya 

bagian-bagian dalam karya tersebut harus 

memperlihatkan hubungan yang ajeg dan 

menunjukkan konsistensi pemikiran yang 

utuh.  

A. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini menggunakan 

metode interaktif, partisipatif, pembimb-

ingan, dan desiminasi. Metode interaktif 

dan partisipatif dimaksudkan agar peserta 

memiliki pemahaman tentang strategi penu-

lisan karya ilmiah, berpartisipasi dalam 

mengungkapkan pengalaman dan permasa-

lahan pembelajarannya. Metode pembimb-

ingan dan desiminasi adalah setiap peserta 

mendapat bimbingan dari tim instruktur dan 

hasil bimbingan penulisan karya ilmiah 

guru akan dipertanggungjawabkan dalam 

diskusi peserta.  

Kegiatan workshop penulisan karya 

ilmiah diterapkan pada kelompok Musya-

warah Guru Mata Pelajaran Matematika 

Kota Ternate sebagai mitra program 

pengabdian masyarakat berjumlah 22 

orang. Workshop kreatif penulisan karya 

ilmiah dilaksanakan selama 3 hari peserta 

diberikan materi, tentang: pentingnya guru 

matematika dalam penulisan karya ilmiah 

dan publikasi ilmiah, struktur dan prosedur 

penulisan karya ilmiah dan artikel ilmiah, 

proses pembelajaran matematika dan strate-

gi penulisan karya ilmiah, serta publikasi 

ilmiah dan persyaratan jurnal ilmiah.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

1. Hasil Identifikasi Profil Guru 

Matematika Peserta Workshop 

Kegiatan workshop penulisan karya 

ilmiah guru matematika oleh tim pengabdi-

an kepada masyarakat dilaksanakan pada 
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tanggal 17-19 November 2017 dan diikuti 

oleh 22 guru matematika di Kota Ternate. 

Sebelum pelaksanaannya, setiap guru di-

wajibkan untuk mengisi formulir pendafta-

ran yang bertujuan untuk mengetahui 

pangkat/golongan/ruang, sekolah tempat 

mengajar, lama waktu mengajar, status  ser-

tifikasi dan judul karya ilmiah yang telah 

dihasilkan guru dalam 5 tahun terakhir. In-

dentifikasi tersebut dimaksudkan untuk 

mengungkapkan profil guru matematika 

peserta workshop penulisan karya ilmiah, 

untuk dikaitkan dengan motivasi guru da-

lam penulisan karya ilmiah. Hasil pengisian 

formulir tersebut dijelaskan secara beruru-

tan pada Tabel-Tabel berikut. 

Tabel 3. Identifikasi Status Sekolah Tempat 

Mengajar Peserta Workshop  

Status Sekolah 
Jumlah 

Peserta 

Persentasi 

(%) 

SMP Negeri 16 Orang 72,72 

SMP Swasta 6 Orang 17,18 

Jumlah Peserta 

Workshop KTI Guru 
22 Orang 100% 

Jumlah Anggota 

MGMP Matematika 
80 Orang 27,50% 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan bah-

wa dari 22 orang guru sebagai peserta 

workshop penulisan karya ilmiah terdapat 

16 guru (72,72%) mengajar di SMP Negeri 

dan 6 guru (17,18%). Jumlah ini merupakan 

sebagian kecil atau 27,50% dari jumlah 

guru peserta MGMP Matematika Kota Ter-

nate yang berjumlah 80 guru.  

Tabel 4. Identifikasi Pangkat dan Golongan 

Peserta Workshop  
Pangkat & Golongan Jumlah 

Peserta 

Persentasi 

(%) 

Pembina/IVa 13 Orang 59,09% 

Penata Tk. I/IIId 2 Orang 9,09% 

Penata/IIIc 5 Orang 22,73% 

Tidak Memiliki Pangkat & 
Golongan 

2 Orang 9,09% 

Jumlah Peserta  22 Orang 100% 

 

Hasil identifikasi pangkat dan golongan ru-

ang 22 guru anggota MGMP Matematika 

kota Ternate sebagai peserta workshop 

penulisan karya ilmiah guru matematika 

dapat dijelaskan bahwa terdapat: 13 guru 

(59,09%) dengan pangkat golongan pem-

bina/IVa, sebanyak 2 guru (9,09%) ber-

pangkat golongan Penata Tingkat I/IIId, 

sebanyak 5 guru (22,73%) dengan pangkat 

golongan Penata/IIIc, dan terdapat 2 guru 

(9,09%) merupakan guru honorer yang tid-

ak memiliki pangkat dan golongan.  

Tabel 5. Identifikasi Lama Waktu Mengajar 

Peserta Workshop  
Lama Waktu Mengajar Jumlah 

Peserta 

Persentasi 

(%) 

Antara 26-31 Tahun 5 Orang 22,73 

Antara 20-25 Tahun  4 Orang 18,18 
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Antara 14-19 Tahun 6 Orang 27,27 

Antara 8-13 Tahun 5 Orang 22,73 

Kurang dari 8 Tahun 2 Orang 9,09 

Jumlah 22 Orang 100% 

Lama waktu mengajar peserta workshop 

penulisan karya ilmiah guru matematika 

Kota Ternate menurut Tabel 5 dapat di-

jelaskan bahwa terdapat: 5 guru (22,73%) 

dengan lama waktu mengajar antara 26-31 

tahun,  sebanyak 4 guru (18,18%) dengan 

lama waktu mengajar antara 20-25 tahun, 

sebanyak 6 guru (27,27%) dengan lama 

waktu mengajar antara 14-19 tahun, dan 

terdapat 5 guru (22,73%) dengan lama wak-

tu mengajar antara 8-13 tahun, serta ter-

dapat 2 guru (9,09%) dengan lama waktu 

mengajar kurang dari 8 tahun. Berdasarkan 

hasil indentifikasi ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar (90,91%) guru matematika 

peserta workshop penulisan karya ilmiah 

telah berpengalaman dalam mengajar lebih 

dari 13 tahun.  

Tabel 6. Identifikasi Karya Ilmiah yang 

Dihasilkan oleh Peserta Workshop  

 
Identifikasi Karya 

Ilmiah yang Dihasilkan 

Jumlah 

Peserta 

Persentasi 

(%) 

Memiliki Karya Ilmiah  1 orang 4,54 

Tidak Memiliki Karya 

Ilmiah 

21 orang 95,46 

 

Hasil identifikasi karya ilmiah yang 

dihasilkan oleh guru matematika peserta 

workshop penulisan karya ilmiah terdapat 

21 orang (95,46%) tidak memiliki karya 

ilmiah dan 1 orang (4,54%) yang telah 

memiliki karya ilmiah. Hal ini menunjuk-

kan bahwa sebagian besar guru matematika 

di Kota Ternate peserta workshop penulisan 

karya ilmiah belum memiliki karya ilmiah.  

Tabel 7. Identifikasi Status Sertigikasi Guru 

Peserta Workshop  
Status Sertifikasi 

Guru  

Jumlah 

Peserta 

Persentasi 

(%) 

Belum Sertifikasi 2 orang 9,10 

Sudah Sertifikasi 20 orang 90,90 

 

Berdasarkan Tabel 7 dijelaskan 

bahwa: terdapat 20 orang (90,90%) telah 

mengikuti PLPG sertifikasi guru, dan masih 

terdapat 2 orang (9,10%) belum tersertifi-

kasi. Harapan pemerintah melalui 

Permenpan No. 16 tahun 2009, bahwa lama 

waktu mengajar dan telah disertifikasi guru 

matematika akan berbanding lurus terhadap 

banyaknya karya ilmiah yang dihasilkan. 

Kenyataannya, hanya terdapat 4,54% 

pernah menulis karya ilmiah dan terdapat 

sebanyak 95,45% dari 22 guru matematika 
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yang mengikuti workshop belum pernah 

melakukan penulisan karya ilmiah. Ken-

yataan ini memberikan gambaran bahwa 

sebagian besar guru matematika di Kota 

Ternate belum menghasilkan karya ilmiah 

dan publikasi ilmiah selama menjalankan 

tugasnya di sekolah masing-masing. Kondi-

si ini dipandang sangat perlu dilakukannya 

kegiatan pelatihan atau workshop penulisan 

karya ilmiah secara berkelanjutan serta 

pengadaan wadah bagi guru untuk 

mempublikasikan karya ilmiah yang 

dihasilkannya selama pembelajaran.  

 

2. Kompetensi Karya Ilmiah yang 

Dihasilkan Peserta Workshop  

Berdasarkan data pada Tabel 6 di 

atas, bahwa terdapat satu guru matematika 

yang pernah memiliki karya ilmiah, semen-

tara 21 guru matematika lainnya tidak 

memiliki karya ilmiah. Hasil wawancara, 

ternyata sebagian besar guru tersebut belum 

pernah melakukan penelitian ilmiah selama 

pengalaman mengajarnya di sekolah. Kon-

disi ini mengakibatkan kegiatan workshop 

penulisan karya ilmiah berupaya mem-

berikan praktek, bimbingan dan 

mengarahkan kepada peserta untuk dapat 

menghasilkan rancangan proposal 

penelitian ilmiah dan rancangan karya tulis 

ilmiah matematika. Praktek penulisan ilmi-

ah kepada peserta workshop diarahkan 

sehubungan dengan: proses identifikasi ma-

salah, pembatasan masalah, perumusan ma-

salah, perumusan judul penelitian dan karya 

ilmiah, strategi pengembangan tinjauan 

pustaka, metode penelitian, penulisan hasil 

dan pembahasan, serta penarikan kes-

impulan dan saran, khususnya pada 

penelitian tindakan kelas (PTK). Praktek 

dan pembimbingan difokuskan kepada 

penelitian tindakan kelas (PTK), karena se-

tiap guru telah memiliki pengalaman dan 

diasumsikan tersimpan sejumlah permasa-

lahan yang pernah dialami, namun belum 

dapat dijelaskan dalam bentuk tulisan ilmi-

ah atau karya ilmiah.  

Sebelum pelaksanaan kegiatan 

workshop,  guru hanya memahami bahwa 
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penulisan karya ilmiah dan publikasi ilmiah 

hanya untuk kepentingan kenaikan pangkat 

dan golongan. Para guru belum menyadari 

bahwa hasil dari penelitian ilmiah dan 

penulisan karya ilmiah akan menjadi suatu 

informasi ilmu pengetahuan yang penting 

bagi peningkatan kualitas pembelajaran, 

menunjang penguasaan kompetensi profe-

sional guru khususnya penguasaan ilmu 

pengetahuan sesuai bidang keahl-

ian,meningkatkan karir guru seiring pen-

ingkatan keterampilan guru dalam 

menghasilkan karya tulis yang banyak dan 

berkualitas, serta peningkatan kesejahteraan 

guru, baik sejahtera dalam ilmu penge-

tahuan dan sejahtera dalam keterampilan 

serta penghasilan. Melalui praktek, pem-

bimbingan dan pembinaan selama tiga hari 

tersebut diperoleh hasil sebagaimana di 

uraikan pada Tabel 8.  

Tabel 8. Hasil Kegiatan Workshop Penulisan 

Karya Ilmiah Guru Matematika 
Hasil Peserta 

Workshop 

Jumlah Persentasi Keterangan 

Karya Tulis Ilmiah  1 orang 4,54% Perlu 

Ditingkatkan 

Rancangan Proposal 

Penelitian  

1 orang 4,54% Perlu 

Pembibingan 

Rancangan Awal & Inti 

Proposal 

4 orang 18,18% Perlu Pembinaan 

Rancangan Awal 

Proposal 

13 

orang 

59,10% Intensif 

Pembinaan 

Belum Menghasilkan 

Rancangan 

3 orang 13,64% Intensif 

Pembinaan 

Jumlah Peserta 22 

orang 

100 % Perlu Tindak 

Lanjut 

 

Berdasarkan Tabel 8 dapat 

dijelaskan bahwa terdapat: 20 guru 

matematika dari 22 peserta workshop 

terdapat 90,90% belum menghasilkan karya 

ilmiah, dan terdapat masing-masing satu 

guru  matematika (4,54%) yang sudah 

menghasilkan karya ilmiah dan rancangan 

proposal penelitian ilmiah. Masih terdapat 

sebagian besar (72,74%) guru matematika 

memerlukan pembimbingan dan pembinaan 

secara intensif agar dapat menyusun 

proposal penelitian, melakukan penelitian, 

menulis laporan hasil penelitian, dan karya 

ilmiah.       

   

3. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil identifikasi 

pangkat dan golongan ruang kepada 22 

guru anggota MGMP Matematika Kota 

Ternate sebagai peserta workshop penulisan 

karya ilmiah bahwa 59,09% dengan 

pangkat golongan pembina/IVa dan sisanya 

40,91% berpangkat golongan dibawahnya. 

Sebagian besar guru matematika tersebut 

belum dapat dinaikkan pangkatnya menjadi 

pangkat golongan pembina/IVb, karena be-

lum menghasilkan karya tulis ilmiah yang 
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dipublikasi dalam jurnal ilmiah ber-ISSN. 

Menurut penjelasan para guru, bahwa kon-

disi ini juga dialami beberapa rekannya 

yang belum sempat mengikuti workshop 

penulisan karya ilmiah. Adanya kegiatan 

workshop penulisan karya ilmiah menurut 

pengakuan beberapa guru bahwa kegiatan 

semacam ini mendorong motivasi mereka 

untuk berusaha meningkatkan kinerja dan 

melanjutkan permasalahan yang dikem-

bangkan selama workshop untuk menjadi 

sebuah karya ilmiah dan dipublikasikan ke 

jurnal ilmiah ber-ISSN.        

Memperhatikan lama waktu 

mengajar guru matematika peserta work-

shop bahwa sebagian besar atau 90,91% 

telah berpengalaman dalam mengajar lebih 

dari 13 tahun. Berdasarkan lama waktu 

mengajar tersebut diharapkan para guru te-

lah melakukan penelitian ilmiah, menulis 

karya ilmiah, dan melakukan publikasi 

ilmiah, karena secara keseluruhan guru-

guru tersebut sebanyak 20 orang (90,90%) 

telah mengikuti PLPG sertifikasi guru. Na-

mun kenyataannya, baru terdapat 4,54% 

pernah menulis karya ilmiah dan masih ter-

dapat sebanyak 95,45% dari 22 guru ma-

tematika yang mengikuti workshop belum 

pernah melakukan penelitian ilmiah, penu-

lisan karya ilmiah dan publikasi ilmiah. 

Temuan ini sesuai pengakuan guru melalui 

hasil wawancara bahwa selama pengalaman 

mengajarnya di sekolah belum melakukan 

penelitian ilmiah, penulisan karya ilmiah, 

dan publikasi ilmiah.  

Kegiatan workshop penulisan karya 

ilmiah dengan memberikan praktek, bimb-

ingan dan mengarahkan kepada peserta un-

tuk menghasilkan rancangan proposal 

penelitian ilmiah dan rancangan karya tulis 

ilmiah matematika, menciptakan kemampu-

an peserta workshop mengalami pening-

katan. Peningkatan kompetensi guru peserta 

workshop dari memahami bahwa penulisan 

karya ilmiah dan publikasi ilmiah 

disamping untuk kepentingan kenaikan 

pangkat dan golongan, guru juga telah 

berkemampuan dalam: proses identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, perumusan 

masalah, perumusan judul penelitian dan 

karya ilmiah, strategi pengembangan tin-

jauan pustaka, metode penelitian, penulisan 

hasil dan pembahasan, serta penarikan kes-

impulan dan saran. Selanjutnya, melalui 

pembimbingan dan dan pembinaan para 

guru matematika juga telah menyadari 

bahwa hasil penelitian ilmiah dan penulisan 

karya ilmiah akan menjadi suatu informasi 

ilmu pengetahuan yang penting bagi pen-

ingkatan kualitas pembelajaran, menunjang 

penguasaan kompetensi profesional guru 

khususnya penguasaan ilmu pengetahuan 

sesuai bidang keahlian, meningkatkan karir 

guru seiring peningkatan keterampilan guru 
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dalam menghasilkan karya tulis ilmiah 

berkualitas, serta peningkatan kesejahteraan 

guru, baik sejahtera dalam ilmu penge-

tahuan dan sejahtera dalam keterampilan 

serta penghasilan.      

Pembimbingan dan pembinaan 

selama tiga hari terdapat 4,54% guru 

matematika peserta workshop  dapat 

menghasilkan karya ilmiah, 4,54 % 

menghasilkan proposal penelitian ilmiah, 

dan terdapat 90,90% dari 22 peserta 

menghasilkan rancangan proposal 

penelitian ilmiah. Selain itu, terdapat 

72,74% guru matematika memerlukan 

pembimbingan dan pembinaan lanjutan 

secara intensif agar dapat menyusun 

proposal penelitian, melakukan penelitian, 

menulis laporan hasil penelitian, dan 

penulisan karya ilmiah. Kemampuan guru 

matematika peserta workshop penulisan 

karya ilmiah perlu mendapat perbahatian 

pemerintah dalam memberikan ruang atau 

fasilitas agar mereka dapat peningkatan 

kompetensi profesionalnya melakukan 

penelitian ilmiah dan menulis karya ilmiah 

untuk dipublikasikan dalam jurnal-jurnal 

ilmiah, baik jurnal ditingkat nasional 

maupun internasional. Kompetensi guru 

matematika dalam penulisan dan publikasi 

ilmiah sangat penting untuk menunjang 

kemampuan dan keterampilan guru dalam 

peningkatan kualitas pembelajarannya di 

kelas.             

 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian hasil dan pembaha-

san di atas, dapat dikemukakan beberapa 

kesimpulan bahwa kegiatan workshop 

penulisan karya ilmiah dengan memberikan 

praktek, bimbingan dan pembinaan men-

dorong guru  matematika dapat 

menghasilkan karya ilmiah, proposal 

penelitian ilmiah, dan rancangan proposal 

penelitian ilmiah. Terdapat sebagian besar 

(72,74%) guru matematika peserta work-

shop masih memerlukan pembimbingan 

dan pembinaan lanjutan secara intensif agar 

dapat menyusun proposal penelitian, 

melakukan penelitian, menulis laporan hasil 

penelitian, dan penulisan karya ilmiah, dan 

27, 26 % sudah mandiri dalam penulisan 

karya ilmiah.   

Peningkatan keterampilan guru da-

lam penulisan karya ilmiah merupakan 

masalah penting bagi peningkatan kuali-

tas pembelajaran dan mutu pendidikan 

dimasa yang akan datang. Kegiatan 

workshop meningkatkan motivasi guru ma-

tematika dalam penulisan karya ilmiah, 

maka diharapkam mendapat perhatian 

pemerintah dalam memberikan ruang atau 

fasilitas kepada guru untuk meningkatkan 

kompetensi profesionalnya melakukan 
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penelitian ilmiah dan menulis karya ilmiah.  

Mengingat rendahnya motivasi dan penge-

tahuan  guru matematika dalam penulisan 

karya ilmiah, diperlukan adanya jurnal-

jurnal ilmiah sebagai wadah publikasi ilmi-

ah dan sosialisasi serta pembinaaan yang 

intensif tentang pentingnya karya ilmiah, 

struktur dan prosedur penulisan karya ilmi-

ah, proses pembelajaran dan strategi penu-

lisan karya ilmiah, serta publikasi ilmiah 

dan persyaratan jurnal ilmiah.    
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PENDAHULUAN 

Pendahuluan, menyajikan latar 

belakang, diskripsi permasalahan, tujuan 

dan hipotesis penelitian. Bagian ini diawali 

permasalahan mengkaji masalah secara 

umum kemudian masuk dalam masalah 

khusus yang akan dikaji atau diteliti.  

Pada pendahuluan ini menyiratkan 

kebaruan yang ditawarkan. Naskah 

lengkap ditulis dalam doc (menggunakan 

MS Word) maksimum 12 halaman, font 

Times New Roman 12pt, spasi 2. Naskah 

terdiri dari abstrak, pendahuluan, metode 

penelitian, hasil penelitian dan 

pembahasan, kesimpulan, serta daftar 

pustaka. Format berikut dapat digunakan 

untuk menulis naskah secara langsung 

MATERI DAN METODE 

PENELITIAN 

 

Materi dan Metode, menyajikan 

materi dan metode secara lengkap, rinci 

dan singkat. Bagian ini merupakan 
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kelanjutan dari pendahuluan tersebut 

maka, bagian ini pada umumnya terdiri 

dari beberapa bagian tergantung dari besar 

kecilnya informasi yang akan diberikan. 

Umumnya bagian ini terdiri dari beberapa 

bagian seperti; jenis penelitian, subyek 

penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data serta keabsahan data 

(kualitatif). Untuk penelitian kuantitatif 

hindari penulisan rumus-rumus statistik 

secara berlebihan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini merupakan unsur yang 

penting dalam tulisan jurnal. Pada bagian 

ini diungkapkan hasil-hasil penelitian yang 

diperoleh secara bertutur. Agar kajian 

tersebut dapat berkualitas dan memenuhi 

standar penulisan ilmiah yang ada maka 

dalam penyajianya harus dimulai dengan 

narasi dulu kemudian diikuti dengan tabel 

atau gambar yang dapat memperjelas apa 

yang dikemukakan dalam narasi. Dengan 

demikian maka setiap tabel atau gambar 

yang ingin dimasukkan dalam kajian 

tersebut maka dapat dipastikan bahwa 

tidak bias ada tabel dan gambar yang tidak 

ada keterangannya dalam narasi. 

Pembahasan penelitian menyajikan diskusi 

dari hasil penelitian yang dirujuk dengan 

pustaka yang relevan. Tabel, grafik dan 

gambar disajikan pada lembaran kertas 

tersendiri, disertai dengan keterangan yang 

jelas. Foto hitam putih dan berwarna dapat 

disertakan. 

KESIMPULAN 

Bagian ini adalah bagian yang 

kadang ditampilkan dalam teks dan kadang 

pula dicamtumkan secara tidak langsung 

pada bagian akhir dari pembahasan. 

Kesimpulan harus menjawab pertanyaan-

pertanyaan penting yang dikaji dan diteliti 

dalam tulisan tersebut. Olehnya itu dalam 

menyajikan kesimpulan atas hasil dan 

pembahasan secara singkat dan padat serta 

tidak lebih dari satu alenia. 
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yang benar-benar membantu sehingga 

penelitian ini dapat terlaksana (bila perlu). 
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